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ABTRAKSI

Seringkali permasalahan lalu-lintas timbul akibat aktivitas di samping
jalan yang kemudian disehut sebagai hambatan samping. Hambatan samping
tersebut antara lain akibat minimnya fasilitas parkir pada suatu kawasan yang
akan membangkitkan aktivitas parkir baru, kendaraan keluar masuk sisi jalan,
pajalan kaki dan kendaraan lambat. Hal inijelas berpengaruh langsung terhadap
kelancaran arus lalu-lintas di ruasjalan yang bersangkutan.

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
hambatan samping (SF) terhadap kapasitas jalan (C) dan kecepatan tempuh
kendaraan ringan (VLV) dan memberikan altematif pemecahan terhadap
permasalahan yang ditimbulkan akibatfaktor hambatan samping pada ruas jalan
Gejayan depan pasar Demangan guna mengoptimalkan kinerja jalan melalui
analisa hasil pengamatan dengan pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997).

Dari hasil analisis Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yang
kemudian dibuat persamaan regresi didapatkan hubungan hambatan samping
(SF) dengan kapasitas (C) di ruas Timur Y = -9,313x + 13086,148 dan di ruas
Barat Y = -7,88lx + 10938,342 sedangkan hubungan antara hambatan samping
(SF) dengan kecepatan kendaraan ringan (VLV) didapatkan di ruas Timur Y
=64,527x2 - 4937,340x - 95562,375 dan di ruas Barat Y = 51,994x2 -3936x
+ 75279. Berdasarkan perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
didapatkan derajat kejenuhan rata-rata di atas batas derajat kejenuhan ideal
(0,75) yang menunjukkan bahwa jalan tersebut mempunyai masalah dengan
kapasitasnya dan dengan adanya perubahan manajemen lalu-lintas diharapkan
da^at menurukan derajat kejenuhan, untuk nerubohav. dengan ^emberian rambu
larangan u-turn ditambah penutupan bukaan median dengan pembatas dan
pelebaran menjadi lebar rata-rata 7 meter didapatkan penurunan derajat
kejenuhan dari DS = 0,796 menjadiDS = 0,724.

xx



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lalu-lintas yang baik adalah lalu lintas yang mampu mewujudkan arus

yang lancar, kecepatan yang cukup, aman, nyaman dan murah. Namun

permasalahan seringkali timbul akibat aktivitas disamping jalan yang kemudian

disebut sebagai hambatan samping, termasuk diantaranya aktivitas parkir yang

menyita badan jalan. Hal ini diakibatkan minimnya kapasitas parkir pada suatu

kawasan, sehingga membangkitkan aktivitas parkir baru. Hal ini jelas

berpengaruh langsung terhadap kelancaran arus lalu-lintas di ruas jalan yang

bersangkutan.

Kelancaran lalu-lintas yang seharusnya optimal menjadi berkurang karena

adanya hambatan samping akibat aktivitas pasar diantaranya parkir di badan jalan

atau kendaraan berhenti, kendaraan lambat atau kendaraan tak bermotor (sepeda,

delman, becak dan gerobak) dan kendaraan keluar masuk dari lahan di samping

jalan. Pasar Demangan mempakan pasar tradisional yang berlokasi di jalan

Gejayan, merupakan salah satu kantong ekonomi di Jogjakarta dan mempunyai

aktivitas tinggi. Lokasi pasar yang berada di pinggir jalan besar dengan fasilitas

parkir minim, semakin menambah permasalah di ruasjalan ini.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Seberapa besar pengamh hambatan samping akibat aktivitas pasar

terhadap kinerja lalu-lintas yang berada di mas jalan Gejayan.

2. Bagaimana altematif penanganan guna mengoptimalkan kinerja jalan yang

terpengaruh oleh hambatan samping.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui pengamh hambatan samping (SF) terhadap kapasitas jalan (C)

dan kecepatan tempuh kendaraan ringan (Vlv).

2. Memberikan altematif pemecahan terhadap permasalahan yang

ditimbulkan akibat faktor hambatan samping pada mas jalan Gejayan

depan pasar Demangan guna mengoptimalkan kinerja jalan melalui analisa

hasil pengamatan dengan pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia

(1997).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

1. Diperoleh gambaran kapasitas jalan (C) dan kecepatan tempuh kendaraan

ringan (Vlv) pada suatu mas jalan akibat pengaruh hambatan samping

(SF).



^L= 1 ^ (10)
x \n-(m +2)

Dengan :

Sv
-^ = kesalahan taksiran standar

x

Sr =jumlah kuadrat residual

n = jumlah data

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerikuntuk Teknik (1991)

r2 =(S*-Sr) (U)

Dengan:

r2 = koefisien determinasi

St = jumlahpenyebaran pada variabel dependent yangterjadi sebelum regresi

iS",. = jumlah kuadrat residual

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerik untuk Teknik (1991)

r =4^ (12)

Dengan:

r = koefisien korelasi

r2 = koefisien determinasi

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerik untuk Teknik (1991)



2. Memberikan informasi dan bahan masukan kepada instansi terkait yang

selanjutnya dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan

terhadap kondisi yang ada pada saat ini.

1.5 Batasan Masalah

Dengan keterbatasan yang dimiliki dan mempertimbangkan luasnya

faktor-faktor yang berpengamh, maka dalam penelitian ini digunakan batasan-

batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan membahas mengenai pengamh hambatan samping yang

berupa parkir di badan jalan atau kendaraan berhenti (PSV), gangguan

akibat kendaraan lambat atau kendaraan tak bermotor (SMV), kendaraan

keluar masuk di sisi jalan (EEV) dan pejalan kaki termasuk penyebrang

jalan (PED).

2. Perilaku yang diamati adalah ams lalu-lintas (Q), hambatan samping (SF)

dan kecepatan kendaraan ringan (V) pada mas jalan Gejayan yang

berhubungan dengan pasar Demangan.

3. Ruas jalan yang diamati adalah200 m di depan pasar Demangan.

4. Waktu pengambilan data dilakukan tiga hari yaitu Sabtu, Minggu dan

Senin selama enam jam, yaitu pukul 06.30 WIB sampai pukul 12.30 WIB.

5. Pedoman standar Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997).



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ka pasitas Ja lan

Menumt Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) kapasitas (C)

didefinisikan sebagai ams lalu-lintas (stabil) maksimum yang dapat dipertahankan

pada kondisi tertentu (geometrik distribusi arah dan komposisi lalu lintas, faktor

lingkungan).

Kapasitas akan menjadi lebih tinggi apabila suatu jalan mempunyai karaktenstik

yang lebih baik dari kondisi standar, sebaliknya bila suatu jalan kondisi

karakteristiknya lebih buruk dari kondisi standar maka kapasitasnya akanmenjadi

lebih rendah.

Menumt Salter (1980) ada dua faktor yang mempengaruhi besarnya nilai

kapasitas suatu ruas jalan yaitu faktor lalu-lintas dan faktor jalan. Faktor lalu-

lintas yang dimaksud adalah banyaknya pengamh berbagai tipe kendaraan

terhadap seluruh kendaraan ams lalu lintas pada suatu ruas jalan. Sedangkan

untuk faktor jalan adalah bempa lebar jalur, kebebasan samping, jalur tambahan,

keadaan permukaan, alinyemen dan kelandaian jalan tersebut.

Menumt Highway Capacity Manual (HCM) 1994 kapasitas didefinisikan

sebagai volume lalu lintas maksimal yang dapat melewati suatu titik atau garis

pada mas jalan pada suatuwaktu tertentu dan dalam kondisi tertentu pula.



2.1.1 Faktor yang Mempengaruhi Kapasitas Jalan

Faktor-faktor yang mempengamhi kapasitas jalan menumt Manual

Kapasitas Jalan Indonesia(1997):

1. Kapasitas dasar (smp/jam).

2. Faktor penyesuaian lebar jalan.

3. Faktorpenyesuaian pemisahan arah(hanya untukjalan tak-terbagi).

4. Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahujalan/kereb.

5. Faktor penyesuaian ukuran kota.

2.2 Kecepatan Tempuh

Menumt Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), kecepatan tempuh

adalah kecepatan rata-rata (km/jam) ams lalu-lintas dihitung dari panjang jalan

dibagi waktu tempuh rata-ratakendaraan yang melalui segmenjalan.

2.3 Hambatan Samping

Menumt Manual Kapasitas jalan Indonesia (1997), hambatan samping

{side friction) adalah dampak terhadap kinerja lalu-lintas akibat kegiatan di

samping jalan. Aktivitas di samping jalan memang sering mengganggu dan

menimbulkan konflik yang sangat berpengamh pada kinerja jalan. Gangguan

samping yang dimaksudkan di sini adalah :

1. Kendaraan parkir atau berhenti di badan jalan (PSV).

2. Jumlah pejalan kaki termasuk penyeberang jalan (PED).



3. Kendaraan lambat atau kendaraan tidak bermotor (SMV) seperti sepeda,

becak, gerobak dan delman.

4. Kendaraan keluar masuk sisi jalan (EEV).

Hambatan samping dapat dinyatakan dalam tingkat sangat rendah, rendah,

sedang, tinggi dan sangat tinggi. Pengamh yang ditimbulkan antara lain besarnya

nilai kapasitas jalan (C) dan kecepatan tempuh kendaraan ringan (Vlv).

2.4 Jalan Perkotaan

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) menerangkan bahwa jalan

perkotaan atau semi perkotaan mempunyai perkembangan secara permanen dan

menems sepanjang seluruh atau hampir selumh jalan, minimum pada satu sisi

jalan apakah bempa perkembangan lahan atau bukan. Jalan yang terletak di dekat

atau di pusat perkotaan dengan jumlah penduduk lebih dari 100.000 orang

digolongkan dalam kelompok jalan kota. Sedangkan jalan yang terletak di daerah

perkotaan dengan jumlah penduduk kurang dari 100.000 orang juga dapat

digolongkan dalam jalan perkotaan jika jalan tersebut mempunyai perkembangan

samping jalan yang permanen.

Indikasi penting lebih lanjut tentang daerah perkotaan atau semi perkotaan

adalah karakteristik ams lalu-lintas puncak pada pagi dan sore hari. Ada beberapa

tipe jalan untuk jalan perkotaan yang digunakan dalam Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (1997), yaitu :

1. Jalan dua-lajur dua-arah tak-terbagi (2/2 UD)

2. Jalan empat-lajur dua-arah



a. jalantak-terbagi atau tak bermedian (4/2 UD)

b. jalan denganmedian (4/2 D)

3. Jalan enam-lajur dua-arah terbagi (6/2 D)

4. Jalan satu-arah (1-3/1)

2.5 Volume

Menumt Morlok (1985) volume adalah jumlah kendaraan yang melalui

suatu titik di suatu jalan raya atau pada jalur gerak untuk suatu satuan waktu, dan

karena itubiasanya diukur dalam unit satuan kendaraan persatuan waktu.

Menumt Hobbs (1995) volume adalah suatu perubah (variabel) yang

paling penting pada teknik lalu-lintas, dan pada dasamya mempakan proses

perhitungan yang berhubungan dengan jumlah gerakan persatuan waktu pada

lokasi tertentu. Jumlah gerakan yang dihitung dapat meliputi hanya tiap macam

moda saja misalkan pejalan kaki, mobil, bis, mobil barang atau kelompok

campuran moda.

2.6 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya mengenai pengamh hambatan samping terhadap

kinerja jalan yang kami gunakan sebagai tinjauan pustaka yaitu "Evaluasi Tingkat

Pelayanan Dan Tingkat Kejenuhan Ruas Jalan Semarang-Demak Km 19 s.d Km

19,5" oleh Lilik Ardito dan Sasongko Adi (2003). Pada penelitian ini, peneliti



mencoba menganalisa seberapa besar tingkat pelayanan mas jalan Semarang-

Demak Km 19 s.d Km 19,5 total dua arah yang dilakukan dengan analisis hasil

pengukuran volume di lapangan dan dari data yang terkait. Penelitian ruas jalan

ini didasarkan pada perhitungan jalan empat-lajur dua-arah tak-terbagi (4/2 UD).

Ruas jalan ini telah mengalami penumnan kapasitas akibat tingginya hambatan

samping dan rendahnya pelayanan yang ditunjukkan dengan nilai derajat

kejenuhan (DS) yang telah melebihi batas derajat kejenuhan ideal (0,75).



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Karakteristik Jalan

Menumt Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) karakteristik jalan

yang akan mempengamhi adalah geometrik, komposisi ams dan pemisahau arah,

aktivitas yang berada di samping jalan, pengaturan lalu-lintas dan juga perilaku

pengemudi dan populasi kendaraan.

A. Komposisi Ams Lalu-lintas danPemisahau Arah

a. pemisahan arah

Distribusi arah lalu-lintas pada jalan dua arah biasanya dinyatakan dalam

prosentase dari ams total pada masing-masing arah.

b. komposisi ams lalu-lintas

Komposisi lalu-lintas mempengamhi hubungan kecepatan ams jika ams

dan kapasitas dinyatakan dalam kend/jam, yaitu tergantung pada rasio

sepeda motor atau kendaraan berat dalam ams lalu-lintas.

B. Aktivitas Samping Jalan

Akibat aktivitas samping jalan atau disebut juga hambatan samping sering

mengganggu kelancaran jalannya ams kendaraan dan besar pengamhnya

terhadap kinerja jalan. Penentuan kelas hambatan samping diperoleh dari

jumlah berbobot kejadian per 200 meter per jam (tabel 3.1).
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Tabel 3.1 Hambatan samping untuk jalan perkotaan

Jumlah

Kelas hambatan

samping
Kode

berbobot

kejadian/200/m/

jam dua sisi

Kondisi khusus

Sangat Rendah

Rendah

VL

L

<100

100 - 299

Daerah pemukiman, jalan

dengan jalan samping
Daerah pemukiman, beberapa

kendaraan umum

Sedang M 300-499 Daerah industri, beberapa

toko di sisi jalan

Tinggi

Sangat tinggi

H

VH

500-899

>900

Daerah komersial, aktivitas

sisi jalan tinggi
Daerah komersial dengan

aktivitas pasar di samping jalan

Sumber : Manual Kapasias Jalan Indonesia (1997)

Tabel 3.2 Faktor bobot untuk berbagai tipe hambatan samping

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot

Pejalan kaki PED 0,5

Parkir, kendaraan berhenti PSV 1,0

Kendaraan keluar + masuk EEV 0,7

Kendaraan lambat SMV 0,4

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Frekuensi berbobot adalah hasil dari faktor bobot dikali frekuensi kejadian.

C. Geometrik Jalan

a. Lebar jalan

Dengan jalan yang lebih lebar maka kecepatan suatu kendaraan dapat

menjadi lebih tinggi.
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b. Bahu

Bahu jalan adalah bagian jalanyang letaknya di tepi luar jalan. Bahu dapat

diberi perkerasan dan dapat juga tidak tergantung kelas jalan dan

perencanaan. Bahu dapat difungsikan sebagai tempat berhenti (istirahat)

atau juga dapat digunakan untuk kepentingan damrat.

c. Kereb

Kereb adalah penonjolan pada tepi perkerasan atau bahu jalan yang dapat

digunakan untuk keperluan drainasi jalan dan dapat mencegah keluarnya

kendaraan dari tepi perkerasanjalan yang dilalui.

d. Tipe jalan

Berbagai tipe jalan menunjukkan kinerja berbeda pada pembebanan lalu

lintas tertentu misalnyajalan terbagi dan tak-terbagi, jalan satu arah.

e. Median

Pambagi atau median adalah pembatas yang terletak di tengahjalan yang

digunakanuntuk membagi jalan agar kendaraan tidak melewati ruas.

D. Pengaturan lalu-lintas

Batas kecepatan jarang diberlakukan di daerah perkotaan di Indonesia dan

karenanya hanya sedikit berpengamh pada kecepatan ams bebas. Aturan lalu-

lintas lainnya yang berpengamh pada kinerja lalu-lintas adalah : pembatasan

parkir dan berhenti sepanjang jalan sisi jalan, pembatasan akses tipe

kendaraan tertentu, pembatasan akses dari lahan samping jalan dan

sebagainya.
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E. Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan

Karakteristik ini dimasukkan dalam prosedur perhitungan secara tidak

langsung yaitu melalui ukuran kota. Kota yang lebih kecil menunjukkan

perilaku pengemudi yang kurang gesit dan kendaraan yang kurang modem,

menyebabkan kapasitas dan kecepatan lebih rendah pada arus tertentu, jika

dibandingkan dengan kota yang lebih besar.

3.2 Kecepatan Arus Bebas

Menumt Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) kecepatan ams bebas

didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat ams nol, yang artinya bahwa

kecepatan yang akan dipilih oleh para pengemudi jika mengendarai kendaraan

bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lainnya di jalan.

Persamaan yang digunakan untuk menentukan kecepatan ams bebas

mempunyai bentuk umum sebagai berikut:

FV=(FV0 + FVw)xFFVSFxFFVCs- (1)

dengan:

FV = kecepatan ams bebas kendaraan ringan pada kondisi lapangan (km/jam)

FVO = faktor kecepatan ams bebas dasar kendaraan ringan pada jalan yang

diamati

FVw = faktor penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam)

FFVSF = faktor penyesuaiankecepatan untuk hambatan sampingdan lebarbahu

atau jarak kendaraan penghalang

FFVCS = faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
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Tipe jalan

Kecepatan arus bebas dasar (Fvo) (km/jam)

kendaraan kendaraan Sepeda Semua

ringan berat motor kendaraan

LV HV MC (rata-rats)

Enam-lajur terbagi (6/2 D) atau 61 52 48 57

tiga-lajur satu-arah(3/1)
Empat-lajur terbagi (4/2 D) atau 57 50 47 55

dua-lajur satu-arah (2/1)

Empat-lajur tak-terbagi (4/2 UD) 53 46 43 51

Dua-lajur tak-terbagi (2/2 UD) 44 40 40 42

Sumber : Manual Kapasias Jalan Indonesia (1997)

Tabel 3.4 Faktor Penyesuaian kecepatan ams bebas untuk lebar jalur lalu-lintas

1 Lebar jalur lalu-lintas FVw

Tipe jalan efektif(Wc)
(m) (km/jam)

Empat-lajur terbagi atau Per lajur
satu-arah 3,00 -4

3,25 -2

3,50 u

3,75 2

4,00 4

Empat-lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 -4

3,25 -2

3,50 0

3,75 2

4,00 4

Dua-lajur tak-terbagi Total

5 -9,5

6 -3

7 0

8 3

9 4

10 6

11 7

Sumber : Manual KapasitasJalan Indonesia(1997)
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Tabel 3.5 Faktor penyesuaian kecepatan ams bebas untuk hambatan samping

Tipe jalan Kelas hambatan Faktor penyesuaian untuk hambatan

samping (SFC) samping dan jarak kereb-penghalang

jarak cereb-peng talang (Wg)(m)

<0,5 1,0 1,5 >2,0

Empat-lajur Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02

terbagi (4/2 D) Rendah 0,97 0,98 0,99 1,00

Sedang 0,93 0,95 0,97 0,99

Tinggi 0,87 0,90 0,93 0,96

Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92

Empat-lajur tak- Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02

terbagi (4/2 UD) Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00

Sedang 0,91 0,93 0,96 0,98

Tinggi 0,84 0,87 0,90 0,94

Sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0,90

Dua-lajur tak- Sangat rendah 0,98 0,99 0,99 1,00

terbagi (2/2 UD) Rendah 093 0,95 0,96 0,98

atau jalan satu Sedang 0,87 0,89 0,92 0,95

arah Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88

Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Ukuran kota (juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota

<0,1 0,90

0,1-0,5 0,93

0,50-1,0 0,95

1,0-3,0 1,00

>3,0 1,03

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
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Derajat kejenuhan Q/C

Gambar 3.1 Kecepatan sebagai fungsi dari DS untuk jalan banyak-lajur

dan satu-arah

3.3 Kapasitas

Menumt Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), kapasitas adalah arus

lalu-lintas (stabil) maksimum yang dapat dipertahankan persatuan waktu yang

melewati suatu titik dalam kondisi tertentu. Persamaan dasarnya adalah :

C = C*FCxFCspxFCSFxFC('CS

Dengan:

C = kapasitas (smp/jam)

C0 = kapasitas dasar (smp/jam)

FCW = faktor penyesuaian kecepatan untuk lebar jalur lalu-lintas

FCSP = faktor penyesuaian kecepatan untuk pemisah arah

(2)



FCSF = faktor penyesuaian kecepatan untukhambatan samping

FCCS = faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Tabel 3.7 Kapasitas dasar (Co)

Tipe jalan
Empat lajur terbagi atau jalan
satu arah

Empat lajur tak-terbagi
Dua lajur tak-terbagi

Kapasitas jalan (smp/jam)
1650

1500

2900

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Catatan

Per lajur

Per lajur
total dua arah

16

Tabel 3.8 Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-lintas (FCw)

Tipe jalan
Lebar jalur lalu lintas

(Wc) (m)
FCw

Empat-lajur terbagi atau Per lajur
jalan satu-arah 3,00 0,92

7 ">* 0 96

3,50 1,00

3,75 1,04

4,00 1,08

Empat-lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 0,91

3,25 0,95

3,50 1,00

3,75 1,05

4,00 1,09

Dua-lajur tak-terbagi Total dua arah

5 0,56

6 0,87

7 1,00

8 1,14

9 1,25

10 1,29

11 1,34

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
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Tabel 3.9 Fakor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah (FCsp)

Pemisahan arah SP %-%

FCsp Dua-lajur 2/2
Empat-lajur 4/2

50-50

1,00

1,00

55-45

0.97

0.985

60-40

0.94

0.97

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

65-35

0.91

0.955

70-30

0,88
0.94

Menumt Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) untuk jalan terbagi dan

jalan satu-arah, faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah tidak dapat

diterapkan dan sebaiknya dipakai nilai 1,0.

Tabel 3.10 Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping (FCsf) jalan

dengan kereb

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan |
Kelas kereb-penghalang (FCsf)

Tipe jalan hambatan

samping Jarak kereb-penghalang Wg

<0,5 1=0 1,5 >2,0

4/2 D VL 0,95 0,97 1,99 1,01

L 0,94 0,96 1,98 1,00

M 0,91 0,93 0,95 0,98

H 0,86 0,89 0,92 0,95

VH 0,81 0,85 0,88 0,92

4/2 UD VL 0,95 0,97 0,99 1,01

L 0,93 0,95 0,97 1,00

M 0,90 0,92 0,95 0,97

H 0,84 0,87 0,90 0,93

VH 0,77 0,81 0,85 0,90

2/2 UD VL 0,93 0,95 0,97 0,99

atau jalan L 0,90 0,92 0,95 0,97

satu arah M 0,86 0,88 0,91 0,94

H 0,78 0,81 0,84 0,88

VH 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
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Tabel 3.11 Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota(FCcs)

Ukuran kota (juta penduduk)
<0,1

0,1-0,5
0,5-1,0
1,0-3,0

>3,0

Faktor penyesuaian untuk ukuran kota

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

0,86
0,90
0,94
1,00
1,04

3.4 Volume

Menumt Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) semua nilai ams lalu-

lintas baik satu arah dan dua arah hams diubah menjadi satuan mobil penumpang

(smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan

secara empiris yaitu untuk kendaraan ringan, kendaraan berat dan sepeda motor.

Smp adalah satuan untuk ams lalu-lintas ams berbagai tipe kendaraan diubah

menjadi ams kendaraan ringan termasuk mobil penumpang dengan menggunakan

emp. Sedangkan emp adalah faktor yang menunjukkan berbagai tipe kendaraan

dibandingkan kendaraan ringan sehubungan dengan pengamhnya terhadap

kecepatan kendaraan ringan dalam ams lalu-lintas. Bobot masing-masing nilai

ekivalensi mobil penumpang dapat dilihat pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Emp untuk jalan perkotaan terbagi dan satu-arah

Tipe jalan:

Jalan satu-arah dan

jalan terbagi

Ams lalu-lintas

per lajur

(kenu/jam)

emp

HV MC

Jalan satu arah (2/1)

Empat-lajur terbagi (4/2D)
Tiga-lajur satu-arah (3/1)
Enam-lajur terbagi (6/2D)

0

> 1050

0

> 1100

1,3

1,2

1,3

1,2

0,4

0,25

0,4

0,25

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
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Untuk menghitung volume ams lalu-lintas kendaraan bermotor menggunakan

rum us sebagai berikut:

Q=[{empLVxLV)+{empm,xHV)+{empMCxMC)\ (3)

Dengan :

Q = jumlah amsdalam kendaraan/jam

LV = kendaraan ringan

HV = kendaraan berat

MC = sepeda motor

Sumber : ManualKapasitas Jalan Indonesia (1997)

3.5 Perilaku Lalu-lintas

3.5.1 Kecepatan Tempuh

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) menggunakan kecepatan tempuh

sebagai ukuran utama kinerja segmen jalan, karena mudah dimengerti dan diukur.

Segmen jalan didefinisikan sebagai panjang jalan diantara dan tidak dipengamhi

oleh simpang bersinyal atau simpang tidak bersinyal utama dan mempunyai

karakteristik yanghampir sama sepanjang jalan.

Kecepatan tempuh mempakan masukan yang paling penting bagi biaya

pemakai jalandalam analisa ekonomi.

Persamaan yang digunakan untuk menemukan kecepatan tempuh adalah :

V = - (4)
T
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Dengan :

V = kecepatan tempuh rata-rata kendaraan ringan (km/jam)

L = panjang segmen (km)

T = waktu tempuh rata-rata kendaraan ringan sepanjang segmen jalan (jam)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

3.5.2 Derajat kejenuhan

Dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) dikatakan bahwa derajat

kejenuhan adalah rasio ams terhadap besamya kapasitas yang digunakan sebagai

faktor utama dalam menentukan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan.

Dengan adanya nilai derajat kejunuhan iniakan kita dapatkan bahwa pada segmen

jalan tersebut mempunyai masalah terhadap kapasitas jalanataupun tidak.

Persamaan yang digunakan :

DS =^ (5)

Dengan :

DS = derajat kejenuhan

Q = arus lalu lintas (smp/jam)

C = kapasitas (smp/jam)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

3.6 Analisis Regresi

Pembahan nilai suatu variabel tidak selalu terjadi dengan sendirinya, namun

pembahan nilai variabel itu disebabkan oleh bembahnya variabel lain yang
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berhubungan dengan variabel tersebut. Untuk mengetahui nilai pembahan nilai

suatu variabel yang disebabkan oleh variabel lain, diperlukan alat analisis yang

memungkinkan kita membuat perkiraan nilai variabel tersebut pada nilai tertentu

variabel yang mempengaruhinya.

3.6.1 Persamaan Regresi Polinomial

Model matematis dalam menjelaskan hubungan antarvariabel dalam analisis

regresi menggunakan persamaan regresi (regression equation) yaitu suatu

persamaan matematis yang mendefinisikan hubungan antara dua variabel

(dependent variable dan independent variable).

Prinsip dasar yang hams dipenuhi dalam membangun persamaan regresi

adalah bahwa antara dependent variable dan independent variable mempunyai

sifat hubungan sebab akibat, baik yang didasarkan pada teori (teorical), hasil

penelitian sebelumnya (prior research), ataupun yang didasarkan pada penjelasan

logis (logical explanation) tertentu.

Sebuah prosedur telah dikembangkan untuk menurunkan persamaan dari

sebuah garis lurus dengan menggunakan kriteria kuadrat terkecil. Data teknik

yang dihasilkan menunjukan sebuah pola. Untuk kasus-kasus tertentu kurva harus

disesuaikan lebih baikagarmencocokan data, dalam penelitian ini dipakai regresi

polinomial yang dianggap paling tepat.

Prosedur kuadrat terkecil jelas dapatdapat diperluas untuk mencocokan data

terhadap polinomial berderajat ke-m :

y = a0 + ajc + ojx2 +... + antxm (6)



Dengan :

y =variabel tak bebas (dependent variable)

ao^^a^a,,, = konstata regresi

x = variabel bebas (independent variable)

m = orde polinomial

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerik untuk Teknik (1991)
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Untuk mengevaluasi nilai ao, au a2 digunakan aturan Cramer. Konsep

determinan yang digunakan untuk melakukan aturan Cramer bermanfaat untuk

mengevaluasikan kondisi timpang sebuah matrik.

Determinan dapat dijelaskan untuk sekumpulan tiga persamaan:

a„x, + a,2x2 + a13x3 = c,

a2,x, + a^Xj + aaaXj = c2

a31x, + a32x2 + a33x3 = c3

atau dalam bentuk matrik :

[A][X] ~ [C]

di mana nilai [A] adalahmatrik koefisien :

[A]»

an &n 8«

a2i a^ &23

&31 &32 3-33
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Determinan (D) dari sistem ini dibentuk dan koefisien-koefisien persamaan,

seperti

D

an an a)3

a2i a22 &23

a3i a32 a3J

3.6.2 Koefisien determinasi (r2)

Koefisien determinasi (r2) adalah angka yang menunjukan derajat

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Nilai koefisien determinasi

digunakan untuk mengetahui prosentase pengamh independent variable terhadap

pembahan dependent variable. Misalnya nilai (r2) suatu persamaan regresi

mempunyai nilai 0,85 ini berarti bahwa variasi nilai Yyang dapat dijelaskan oleh

persamaan regresi yang diperoleh adalah 85%, sisanya 15% dipengaruhi oleh

variasi lain diluar persamaan.

3.6.3 Koefisien korelasi (r)

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk menentukan korelasi antara

variabel tidak bebas dan variabel bebas atau antara sesama variabel bebas. Nilai

koefisien korelasi (r) = 1berarti bahwa korelasi antara variabel tidak bebas (y)

dan variabel bebas (x) adalah positif (meningkatnya nilai xakan mengakibatkan

meningkatnya nilai y) dan sebaliknya jiak nilai koefisien korelasi (r) =-1, berarti

bahwa korelasi antara variabel tidak bebas (y) dan variabel bebas (x) adalah

negatif (meningkatnya nilai xakan mengakibatkan menurunnya nilai y), jika nilai

koefisien korelasi (r) =0maka menyatakan tidak ada korelasi antar variabel.
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Rumus-rumus yang digunakan dalam persamaan regresi polinomial untuk

analisis pengaruh hambatan samping terhadap kapasitas dan kecepatan di ruas

jalan Gejayan adalah sebagai berikut:

S,= yt-y\ (?)

2>, =Z[^ -y) (8)

Dengan :
S, = jumlah kuadrat residual

yt —nilai dependent variable

y = nilai rata-rata dependent variable

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerik untuk Teknik (1991)

Sr =Zvj _ao ~ai-xi ~a2xi2)2

Dengan :

Sr = jumlah kuadrat residual

y, = nilai dependent variable

X; = variabel bebas (independent variable)

a0, a,, a2 = konstanta regresi

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerik untuk Teknik (1991)

•(9)



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Jen is Data

Data yang mendukung penelitian dikelompokkan dalam dua macam yaitu

data primer dan data sekunder. Masing-masing kelompok data dijelaskan sebagai

berikut:

1. Data primer

Data primer yaitu data yang diambil secara langsung dari lapangan yang

bempa survey faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian.

2. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, dalam penelitian ini didapatkan

data lokasi pasar Demangan, mas jalan Gejayan dari Dinas Pasar Kota

Jogjakarta dan Sub Dinas Bina Marga Kimpraswil. Hub Sleman dan Sub

Dinas Bina Marga Kimpraswil. Hub Kota Jogjakarta dan data jumlah

penduduk Jogjakarta dari BPS.

4.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di mas jalan Gejayan yang berhubungan dengan

pasarDemangan (lihat gambar 4.1). Ruas sepanjang 200 meter diukur dari depan

pasar Demangan.
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Keterangan :

JL. COLOMBO

O

E
>

> JL. GARUDA

HI

JL.CENDRAWASIH

PASAR DEMANGAN

JL. URIP SUMOHARJO

|| Lokasi Survey

Gambar 4.1 Denah Situasi
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4.3 Peralatan

Peralatan yang dipergunakan pada penelitian ini antara lain:

1. Alat tulis dan data board

2. Denah lokasi

3. Stopwatch

4. Counter

5. Rol meter

6. Sepeda motor

4.4 Persiapan Penelitian

Demi kelancaran penelitian, langkah yang dilakukan adalah :

1. Survey pendahuluan

Survey ini dilakukan sebelum palaksanaan penelitian sesungguhnya

dilakukan, yang termasuk kedalam survey ini antara lain :

a. penentuan lokasi pengamatan,

b. penentuanjenis amatan,

c. penentuan waktu amatan dan

d. pengamatan kendala yang mungkin terjadi saat survey sesungguhnya.

2. Penjelasan teknik pengambilan data

Agar lebih efisian pada waktu pengambilan data maka dipakai beberapa

tenaga surveyor yang bertugas membantu peneliti dalam mengambil data di

lapangan. Sebelumnya tenaga surveyor ini telah diberi penjelasan terlebih

dahulu mengenai tugas mereka masing-masing di lapangan.
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4.5 Pelaksanaan Penelitian

Datapendukung yang akan diambil pada penelitian ini adalah :

1. Volume ams lalu-lintas (Q)

Pendataan volume lalu-lintas dipisahkan berdasarkan jenis kendaraan sesuai

dengan klasifikasinya, survey dilakukan secara manual menggunakan counter.

2. Hambatan samping (SF)

Dalam pendataan hambatan samping surveyor langsung melakukan

pencacahan, yaitu dengan cara :

a. menentukan batas-batas yang akan diamati yang telah ditentukan

sebelumnya pada survey pendahuluan dan

b. menentukan segmen amatan dengan cara mambagi segmen amatan

menjadi dua, 100 mke arah kanan pasar dan 100 m ke arah kiri pasar.

3. Kecepatan tempuh (V)

Pendataan kecepatan tempuh yaitu diambil dari waktu tempuh kendaraan

ringan yang diwakili oleh mobil penumpang yang melewati mas jalan amatan.

Dilakukan dengan cara sebagai berikut ini:

a. pengamatan dilakukan sepanjang 200 m di ruasjalan amatan.

b. surveyor dengan menggunakan sepeda motor mengikuti mobil penumpang

sesuai dengan kecepatannya, dalam 15 menit diambil 3 data dan dilakukan

selama enam jam, pada saat kendaraan melewati tanda batas awal segmen

surveyor menghidupkan stopwatch dan mematikannya ketika kendaraan

tersebut melewati batasakhir segmen yang telah ditentukan.
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4.5 Waktu Penelitian

Hari yang ditentukan untuk waktu pengamatan adalah hari Sabtu 19 Juni

2004, Minggu 20 Juni 2004, Senin 21 Juni 2004, sedangkan untuk jam

pengamatan yaitu pada pukul 06.30 WEB sampai dengan pukul 12.30 WIB untuk

setiap harinya.

4.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah data survey terkumpul. Dalam pengelolaan

data untuk mengetahui kapasitas dan kecepatan tempuh kendaraan di jalan

Gejayan dipakai acuan dari Manual Kapasiatas Jalan Indonesia (1997) untuk jalan

perkotaan.
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Penelitian tugas akhir ini direncanakan berdasarkan pada tahapan-tahapan

seperti pada gambar 4.2.

Mulai

Survey pendahuluan

Pelaksanaan survey dan
pengumpulan data

Data primer .
jumlah arus lalu lintas
jumlah hambatan samping
waktu tempuh kendaraan

Data sekunder:

gambar denah situasi
pasar Demangan
gambar denah situasi
jalan Gejayan

- data BPS

1

Rekapitulasi data

Anaiisis data dan pembahasan

Kesimpulan

Selesai

Gambar 4.2 Tahapan-tahapan penelitian



BABV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Has;! penelitian

5.1.1 Kondisi geometrik jalan

Data kondisi geometrik didapat dari pengamatan di lapangan adalah data

yang berhubungan langsung dengan lalu-lintas dan diamati langsung di lapangan.

Pada survey pendahuluan telah dilakukan pengamatan lokasi penelitian, antara

lain :

a. Kondisi jalur lalu-lintas

Jalan Gejayan mempakan jalan empat-lajur dua-arah terbagi (4/2 D) dengan

lebar jalur lalu-lintas rata-rata masing-masing arah 5,90 meter, dan

mempakan jalan tanpa bahu. Di sepanjang ruas amatan terdapat beberapa

simpang kecil di sisi jalan.

b. Kondisi trotoar

Trotoar menggunakan perkerasan paving conblock, lebar trotoar rata-rata

1,30 meter dan tinggi 0,25 meter. Trotoar digunakan para pejalan kaki,

menunggu angkutan umum dan sebagian digunakan untuk berjualan para

pedagang pasar.

c. Kondisi median

Lebar median 1,80 meter yang ditanami pohon-pohon besar sebagai paru-

pam kota. Pada mas yang diamati yaitu sepanjang 200 meter terdapat

beberapa bukaan median yang digunakan kendaraan untuk memutar arah.
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5.1.2 Data jumlah penduduk

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik tahun 2003, kota Jogjakarta memiliki

penduduk sebanyak 15.613/km2 dengan luas wilayah 32,50 km2, sehingga total

penduduk kota Jogjakarta berjumlah 507.422,50 jiwa.

5.1.3 Data lalu-lintas

Setelah melakukan pengamatan secara langsung selama tiga hari yaitu hari

Sabtu, Minggudan Senin, didapatkan data sebagai berikut:

a. Data ams lalu-lintas

Dengan cara pencacahan didapatkan data ams lalu-lintas selama tiga hari

yang dikelompokkan sesuai klasifikasi jenis kendaraan yaitu :

1) Kendaraan Ringan (LV)

Yaitu kendaraan bermotor 2 as beroda 4 dengan jarak as 2,0-3,0 meter

(termasuk mobil penumpang, mikrobis, pick-up dan tmk kecil sesuai dengan

klasifikasi Bina Marga).

2) Kendaraan Berat (HV)

Yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,5 meter, biasanya

beroda lebih dari 4 (termasuk bis, tmk 2 as, tmk 3 as dan tmk kombinasi

sesuai dengan sistem klasifikasi Bina Marga).

3) Sepada Motor (MC)

Yaitu kendaraan beroda 2 atau 3 (termasuk sepeda motor dan kendaraan

beroda 3 sesuai dengan sistem klasifikasi Bina Marga).
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Tabel 5.1 Hasil survey arus lalu-lintas (Q kend)

Hari & jam

Klasifikasi kendaraan

Ruas Timur

(Kend/jam)

Qkend

(Kend/
jam)

Klasifikasi kendaraan

Ruas Barat

(Kend/jam)

Qkend

(Kend/

jam)
LV HV MC LV HV MC

Sabtu,19-06-04

06.30-07.30 214 1 1383 1598 178 5 1192 1375

07.30-08.30 312 19 1805 2136 235 2 1379 1616

08.30-09.30 445 24 1692 2161 323 5 1640 1968

09.30-10.30 455 14 1893 2362 422 1 1868 2291

10.30-11.30 471 14 2047 2532 507 1 2052 2560

11^0-12.30 501 10 2012 2523 506 I 1896 2403

Minggu, 20-06-04

06.30-07.30 102 1 661 764 135 1 568 704

07.30-08.30 271 7 925 1203 279 8 950 1237

08.30-09.30 350 13 1108 1471 327 3 1076 1406

09.30-10.30 386 11 1309 1706 392 1 1191 1584

10.30-11.30 476 12 1278 1766 432 2 1251 1685

11.30-12.30 466 8 1482 1956 473 1 1167 1641

Senin, 21-06-04

06.30-07.30 293 2 1164 1459 268 1 994 1263

07.30-08.30 34S 17 1248 1610 371 8 1115 1494

08.30-09.30 364 12 1107 1483 386 4 1225 1615

09.30-10.30 464 17 1449 1930 459 3 1411 1873

10.30-11.30 488 IS 1755 2261 513 0 1724 2237

11.30-12.30 515 15 1867 2397 516 1 1822 2339

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004.

Keterangan :

LV : kendaraan ringan (kend/jam)

HV : kendaraan berat (kend/jam)

MC : sepeda motor (kend/jam)

Q : ams total kendaraan (kend/jam)

b. Data hambatan samping

Pengambilan data hambatan samping dilakukan dengan cara menghitung

banyaknya jumlah kejadian hambatan samping sepanjang 200 meter pada mas

jalan amatan, hambatan samping yang disurvey pada penelitian ini adalah :



1) Kendaraan parkir atau berhenti di badan jalan (PSV).

2) Pejalan kaki termasuk penyebrang jalan (PED).

3) Kendaraan lambat atau kendaraan tidak bermotor (SMV).

4) Kendaraan keluar masuk sisi jalan (EEV).

Tabel 5.2 Hasil survey hambatan samping
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Tipe Hambatan samping (SF) Tipe Hambatan samping (SF)

Ruas Timur Ruas Barat

Hari & jam (kejadian/jam) (kejadian/jam)

PED PSV EEV SMV PED PSV EEV SMV

Sabtu,19-06-04

06.30-07.30 1132 661 678 151 848 132 643 142

07.30-08.30 1018 664 667 242 766 114 677 195

08.30-09.30 730 447 754 164 630 77 675 159

09.30-10.30 358 347 645 135 352 100 522 115

10.30-11.30 257 287 506 162 206 86 499 111

11.30-12.30 214 256 641 121 159 96 543 93

Minggu, 20-06-04

06.30-07.30 1436 703 285 241 1069 131 289 1S9

07.30-08.30 1042 652 525 199 790 119 513 177

08.30-09.30 756 573 588 202 537 137 1115 163

09.30-10.30 467 385 718 112 377 120 1389 112

10.30-11.30 219 303 1045 120 132 112 1043 103

11.30-12.30 148 243 966 125 114 113 1074 98

Senin, 21-06-04

06.30-07.30 926 652 583 311 722 130 596 248

07.30-08.30 974 665 978 212 754 114 1001 168

08.30-09.30 603 571 962 215 448 93 962 184

09.30-10.30 499 443 1311 198 397 106 1317 164

10.30-11.30 481 398 1125 161 292 107 1125 135

11.30-12.30 378 438 1066 153 216 95 1075 133

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004.

Keterangan :

PED :jumlah pejalan kaki termasuk penyeberang jalan (kejadian/jam)

PSV : kendaraan parkir atau berhenti di badan jalan (kejadian/jam)

SMV : kendaraan lambat atau kendaraan tidak bermotor(kejadian/jam)

EEV : kendaraan keluarmasuksisi jalan (kejadian/jam)
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c. Data kecepatan kendaraan ringan

Pengambilan data kecepatan dilakukan dengan cara mengikuti kendaraan

ringan dan mencatat waktu tempuh rata-rata kendaraan (TT) saat melewati

segmen sejauh 200 meter dan dalam 15 menit diambil 3data kecepatan kendaraan

nngan.

Tabel 5.3 Hasil survey kecepatan

Lalu-lintas Lalu-lintas

Hari & jam
L

Ruas Timur Ruas barat

TT V TT V

(km) (jam) (km/jam) (jam) (km/jam)

Sabtu,19-06-04

06.30-07.30 0,014 13,802 0,015 13,585

07.30-08.30 0,016 12,669 0,017 11,868

08.30-09.30 0,015 13,032 0,015 13,458

09.30-10.30
0,2

0,018 11,034 0,017 11,474

10.30-11.30 0,032 6,198 0,032 6,284

11.30-12.30 0,027 7,366 0,028 7,273

Minggu, 20-06-04
06.30-07.30 0,015 13,78 0,012 16,271

07.30-08.30 0,014 13,891 0,013 1D,^J6

08.30-09.30 0,011 18,501 0,01 20,523

09.30-10.30
0,2

0,017 11,739 0,018 11,235

10.30-11.30 0,012 17,041 0,011 17,669

11.30-12.30 0,016 12,819 0,017 11,884

Senin, 21-06-04

06.30-07.30 0,014 13,958 0,015 13,585

07.30-08.30 0,014 14,595 0,017 11,868

08.30-09.30 0,016 12,743 0,015 13,458

09.30-10.30
0,2

0,018 11,192 0,017 11,474

10.30-11.30 0,027 7,316 0,032 6,284

11.30-12.30 0,028 7,194 0,028 7,273

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004.

Keterangan :

L : panjang segmen (km)

TT : waktu tempuh rata-rata (jam)

V : kecepatan (km/jam)
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5.2 Analisis dan pembahasan

5.2.1 Analisis dan pembahasan arus lalu-lintas

Untuk mengubah ams kendaraan menjadi satuan mobil penumpang (smp)

maka setiap tipe kendaraan dikalikan dengan ekivalensi mobil penumpang (emp),

yang nilainya ditentukan menumt tipe jalan seperti pada tabel 3.12. Menumt

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) tipe jalan termasuk empat-lajur dua-arah

terbagi (4/2 D), dengan nilai emp untuk setiap jenis kendaraan:

1. Kendaraan ringan (LV) = 1,0

2. Kendaraan berat (HV) = 1,2

3. Sepedamotor(MC) = 0,25

Pada penelitian ini ditentukan dua periode yaitu periode pagi hari pada jam

06.30 - 09.30 WIB dan periode siang hari pada jam 09.30 - 12.30 WIB, sehingga

akan didapatkan dua jam puncak, jam puncak pagi dan jam puncak siang.

Dari survey didapatkan besamya ams adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4 Hasil analisis ams lalu-lintas Sabtu, 19Juni 2004-Kuas Tiruur

Waktu Amatan (smp)
2(smp/ljam)

06:30-06:45 130,500

06:45-07:00 140,750
560,950

604,35007:00-07:15 135,250

655,05007:15-07:30 154,450

735,10007:30-07:45 173,900

786,05007:45-08:00 191,450

818,70008:00-08:15 215,300

857,10008:15-08:30 205,400

850,90008:30-08:45 206,550

896,80008:45-09:00 229,850

909,70009:00-09:15 209,100

09:15-09:30 251,300 920,050
937,250

09:30-09:45 219,450 945,050 1 1
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Lanjutan tabel 5.4

Waktu Amatan
(smp)

L(smp/ljam)

09:45-10:00 240,200

1003,75010:00-10:15 226,300

993,950
10:15-10:30 259,100

1011,90010:30-10:45 278,150

999,550
10:45-11:00 230,400

986,900
11:00-11:15 244,250

1011,500
11:15-11:30 246,750

1014,00011:30-11:45 265,500

1016,000
11:45-12:00 255,000

12:00-12:15 246,750

12:15-12:30 248,750

Sumber: Hasil p engumpulan <ata, 2004

Dari hasil data ams lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam

puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.1 berikut ini:
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Gambar 5.1 Grafik arus lalu-lintas Sabtu, 19 Juni 2004-Ruas Timur

Dari hasil pengamatan didapatkan ams lalu-lintas paling maksimal pada hari

Sabtu - mas Timur, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual
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Kapasitas Jalan Indinesia (1997) yaitu ams jam puncak pagi yang terjadi pada

pukul 08.30-09.30 sebesar 896,800 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada

pukul 11.30-12.30 sebasar 1016,000 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada pukul 11.30 -

12.30 WIB :

Q= \[empLVxLV)+ (emp^xHVj+yemp^xMCjl

Q, = [(1,0 x 130) + (1,2 x 5) + (0,25 x 518)]

= 265,500 smp/jam

Q2 = [(1,0 x 126) + (1,2 x 0) + (0,25 x 516)]

= 255,000smp/jam

Q3 = [(1,0 x 120) + (1,2 x 5) + (0,25 x 483)]

= 246,750 smp/jam

Q4 = [(1,0 x 125) + (1,2 x 0) + (0,25 x 495)]

= 248,750 smp/jam

£Q= 265,500+ 255,000+246,750 + 248,750

= 1016 smp/jam

Tabel 5.5 Hasil analisis ams lalu-lintas Minggu, 20 Juni 2004-Ruas Timur

Waktu

Amatan
£(smp) £(smp/ljam)

06:30-06:45 49,250

268,450
06:45-07:00 56,700

333,150
07:00-07:15 53,000

397,950
07:15-07:30 109,500

478,60007:30-07:45 113,950
510,650

07:45-08:00 121,500 555,700
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Waktu

Amatan
X(smp) E(sinp/ljam)

08:00-08:15 133,650

595,35008:15-08:30 141,550

618,40008:30-08:45 159,000

642,600
08:45-09:00 161,150

615,85009:00-09:15 156,700

644,30009:15-09:30 165,750

687,45009:30-09:45 132,250

726,450
09:45-10:00 189,600

805,20010:00-10:15 199,850

800,25010:15-10:30 204,750

801,90010:30-10:45 211,000

809,900
10:45-11:00 184,650

796,70011:00-11:15 201,500

803,90011:15-11:30 212,750

812,60011:30-11:45 197,800

846,100
11:45-12:00 191,850

12:00-12:15 210,200

12:15-12:30 246,250

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004

Dari hasil data arus lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam

puncak pagi danjam puncak siang pada Gambar 5.2 benkut ini:
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Gambar 5.2 Grafik ams lalu-lintas Minggu, 20 Juni 2004-Ruas Timur
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Dari hasil pengamatan didapatkan ams lalu-lintas paling maksimal pada hari

Minggu - mas Timur, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual

Kapasitas Jalan Indinesia (1997) yaitu ams jam puncak pagi yang terjadi pada

pukul 08.30-09.30 sebesar 642,600 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada

pukul 11.30-12.30 sebasar 846,100 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada jam 11.30 - 12.30

WIB:

Q=[(empLVxLV)+ {empmxHV)+(empMCxMC)\

Q, = [(1,0 x 105) + (1,2 x4)+ (0,25 x 325)]

= 197,800 smp/jam

Q2 = [(1,0 x 95) + (1,2 x 3)+ (0,25 x 373)]

= 191,850 smp/jam

Q3 = [(1,0 x 121) + (1,2 x 1) + (0,25 x 352)]

= 210,200 smp/jam

Q4 = [(1,0 x 145) + (1,2 x 0)+ (0,25 x 405)]

= 246,250 smp/jam

£Q = 197,800 + 191,850+ 210,200 + 246,250

= 846,100 smp/jam
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Tabel 5.6 Hasil analisis arus lalu-lintas Senin, 21 Juni 2004-Ruas Timur

Waktu

Amatan
L(smp) £(smp/ljam)

06:30-06:45 106,500

586,400
06:45-07:00 144,250

652,750
07:00-07:15 163,450

684,700
07:15-07:30 172,200

680,000
07:30-07:45 172,850

677,400
07:45-08:00 176,200

646,500
08:00-08:15 158,750

618,000
08:15-08:30 169,600

630,900
08:30-08:45 141,950

655,150
08:45-09:00 147,700

693,250
09:00-09:15 171,650

759,750
09:15-09:30 193,850

802,600
09:30-09:45 180,050

846,650
09:45-10:00 214,200

909,650
10:00-10:15 214,500

949,650
10:15-10:30 237,900

947,750
10:30-10:45 243,050

948,350
10:45-11:00 254,200

958,200 .
11:00-11:15 212,600

958,750
11:15-11:30 238,500

995,250
11:30-11:45 252,900

999,750
11:45-12:00 254,750

12:00-12:15 249,100

12:15-12:30 243,000

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004
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Dari hasil data ams lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam

puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.3 berikut ini:
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Gambar 5.3 Grafik ams lalu-lintas Senin, 21 Juni 2004-Ruas Timur

Dari hasil pengamatan didapatkan ams lalu-lintas paling maksimal pada han

Senin - ruas Timur, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual

Kapasitas Jalan Indinesia (1997) yaitu ams jam puncak pagi yang terjadi pada

pukul 08.30-09.30 sebesar 655,150 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada

pukul 11.30-12.30 sebasar 999,750 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada jam 11.30 - 12.30

WIB:

Q=[(empLVxLV)+ (empHVxHV)+ (empMCxMC)\

Q, = [(1,0 x 127) + (1,2 x 7)+ (0,25 x 470)]

= 252,900 smp/jam



Q2 = [(1,0 x 132) + (1,2 x 0) + (0,25 x 491)]

= 254,750 smp/jam

Q3 = [(1,0 x 136) + (1,2 x 3) + (0,25 x 438)]

= 249,100 smp/jam

Q4 = [(1,0 x 120)+ (1,2 x 5) + (0,25 x 468)]

= 243,000 smp/jam

£Q = 252,900 + 254,750+ 249,100 + 243,000

= 999,750 smp/jam

Tabel 5.7 Hasil analisis ams lalu-lintas Sabtu, 19 Juni 2004-Ruas Barat
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Waktu Amatan E(smp) Z(smp/ljam)

06:30-06:45 115,750

482,000
06:45-07:00 113,450

498,00007:00-07:15 127,400

526,50007:15-07:30 125,400

552,60007:30-07:45 131,750

582,150
07:45-08:00 141,950

612,75008:00-08:15 153,500

648,75008:15-08:30 154,950

686,70008:30-08:45 162,350

739,000
08:45-09:00 177,950

778,400
09:00-09:15 191,450

09:15-09:30 207,250 830,700
09:30-09:45 201,750

890,200

856,750
09:45-10:00 230,250

938,900
10:00-10:15 217,500

957,90010:15-10:30 240,700

1009,15010:30-10:45 250,450

1021,200
10:45-11:00 249,250

1021,950
11:00-11:15 268,750

1019,95011:15-11:30 252,750

994,70011:30-11:45 251,200

981,200
11:45-12:00 247,250

12:00-12:15 243,500

12:15-12:30 239,250

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004
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Dari hasil data ams lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam

puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.4 berikut ini:
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Gambar 5.4Grafik ams lalu-lintas Sabtu, 19Juni 2004-Ruas Barat

Dari hasil pengamatan didapatkan ams lalu-lintas paling maksimal pada hari

Sabtu - ruas Barat, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas

Jalan Indinesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada pukul 08.30-

09.30 sebesar 739,000 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada pukul 10.45-

11.45 sebasar 1021,950 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada jam 10.45 - 11.45

WIB:

Q=[(empLVxLV)+ [empmxHV)+ (empucxMC)\

Q, = [(1,0 x 120) + (1,2 x 0)+ (0,25 x 517)]

= 249,250 smp/jam

Q2 = [(1,0 x 135) + (1,2 x 0)+ (0,25 x 535)] >,

V > v



= 268,750 smp/jam

Q3 = [(1,0 x 130) + (1,2 x 0) + (0,25 x 491)]

= 252,750 smp/jam

Q4 = [(1,0 x 128) + (1,2 x 1)+ (0,25 x 488)]

= 251,200 smp/jam

£Q = 249,250 + 268,750+ 252,750 + 251,200

= 1021,950 smp/jam
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Tabel 5.8 Hasil analisis ams lalu-lintas Minggu, 20 Juni 2004-Ruas Barat

Waktu Amatan £(smp) £(smp/ljam)

06:30-06:45 50,250

278,200
06:45-07:00 54,750

349,60007:00-07:15 68,200

424,15007:15-07:30 105,000

485,85007:30-07:45 121,650

526,10007:45-08:00 129,300

547,70008:00-08:15 129,900

567,60008:15-08:30 145,250

598,15008:30-08:45 143,250

599,600
08;45-09:0O 149,200

615,35009:00-09:15 160,450

624,65009:15-09:30 146,700

643,95009:30-09:45 159,000

690,95009:45-10:00 158,500

720,65010:00-10:15 179,750

738,85010:15-10:30 193,700

746,10010:30-10:45 188,700

738,150
10:45-11:00 176,700

742,45011:00-11:15 187,000

763,70011:15-11:30 185,750

761,95011:30-11:45 193,000

765,950
11:45-12:00 197,950

12:00-12:15 185,250

12:15-12:30 189,750

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004
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Dari hasil data ams lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam

puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.5 berikut ini:
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Gambar 5.5 Grafik ams lalu-lintas Minggu, 20 Juni 2004-Ruas Barat

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada hari

Sabtu - ruas Barat, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas

Jalan Indinesia (1997) yaitu arus jam pimcak pagi yang terjadi pada pukul 08.30-

09.30 sebesar 599,600 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada pukul 11.30 -

12.30 sebasar 765,950 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada jam 11.30 - 12.30

WIB:

Q=[(empLVxLV)+ (empHVxHV)+(empMCxMC)\

Qi = [(1,0 x 121) + (1,2 x 0) + (0,25 x 288)]

= 193,000 smp/jam

Q2 = [(1,0 x 124) + (1,2 x 1)+ (0,25 x 291)]
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= 197,950 smp/jam

Q3 = [(1,0 x 109) + (1,2 x 0) + (0,25 x 305)]

= 185,250 smp/jam

Q4 = [(1,0 x 119)+ (1,2 x 0) + (0,25 x 283)]

= 189,750 smp/jam

£Q = 193,000 + 197,950+ 185,250 + 189,750

= 965,950 smp/jam

Tabel 5.9 Hasil analisis ams lalu-lintas Senin, 21 Juni 2004-Ruas Barat
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Waktu Amatan L(smp) E(smp/ljam)

06:30-06:45 98,250

517,700
06:45-07:00 138,250

576,650
07:00-07:15 132,950

600,55007:15-07:30 148,250

632,70007:30-07:45 157,200

659,350
07:45-08:00 162,150

671,650
08:00-08:15 165,100

678,25008:15-08:30 174,900

694,75008:30-08:45 169,500

697,050
08:45-09:00 168,750

706,950
09:00-09:15 181,600

738,150
09:15-09:30 177,200

764,30009:30-09:45 179,400

815,350
09:45-10:00 199,950

862,450
10:00-10:15 207,750

905,250
10:15-10:30 228,250

934,75010:30-10:45 226,500

944,000
10:45-11:00 242,750

961,200
11:00-11:15 237,250

958,700
11:15-11:30 237,500

966,70011:30-11:45 243,700

972,700
11:45-12:00 240,250

12:00-12:15 245,250

12:15-12:30 243,500

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004



49

Dari hasil data arus lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam

puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.6 berikut ini:
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Gambar 5.6 Grafik arus lalu-lintas Senin, 21 Juni 2004-Ruas Barat

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada hari

Senin - ruas Barat, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas

Jalan Indinesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada pukul 08.30-

09.30 sebesar 697,050 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada pukul 11.30 -

12.30 sebasar 972,700 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada jam 11.30 - 12.30

WIB:

Q=hmpLVxLV)+ (empHVxHV)+ {empMCxMC)\

Q, = [(1,0 x 130)+ (1,2 x 1)+ (0,25 x 450)]

= 243,700 smp/jam
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Q2 = [(1,0 x 132) + (1,2 x0) +(0,25 x433)]

= 240,250 smp/jam

Q3 = [(1,0 x 130) +(1,2 x0) +(0,25 x461)]

= 245,250 smp/jam

Q4 = [(1,0 x 124) +(1,2 x0) +(0,25 x478)]

= 243,500 smp/jam

YQ = 243,700 + 240,250+ 245,250 +243,500

= 972,700 smp/jam

5.2.2 Analisis dan pembahasan data hambatan samping

Analisis dilakukan dengan mengalikan masing-masing jenis hambatan

samping hasil pengamatan di lapangan (tabel 5.2) dengan bobot masing-masing

jenis hambatan samping (tabel 3.2). Dari jumlah faktor hambatan samping yang

telah dikonversikan lalu dikelompokkan menumt kelas hambatan sampingnya

(tabel 3.1). Kelas hambatan samping digunakan dalam perhitungan faktor-faktor

yang diperlukan dalam analisis, misalnya fakior penyesuaian kecepatan ams bebas

untuk hambatan samping jalan dengan kereb/FFVSF (tabel 3.5) dan faktor

penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping jalan dengan kereb/FCSp (tabel

3.10).
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Tabel 5.10 Hasil analisis hambatan samping Sabtu, 19Juni 2004-Ruas Timur

Waktu

Amatan

Frek.berbobot
Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

06:30-06:45 402.500

1762.000
06:45-07:00 417.300

1851.000
07:00-07:15 462.600

1884.700
07:15-07:30 479.600

1843.800
07:30-07:45 491.500

1736.700
07:45-08:00 451.000

1634.900
08:00-08:15 421.700

1539.900
08:15-08:30 372.500

1435.900
08:30-08:45 389.700

1405.400
08:45-09:00 356.000

1344.800
09:00-09:15 317.700

1229.600

880.300

09:15-09:30 342.000

1182.800
09:30-09:45 329.100

1031.500
09:45-10:00 240.800

918.100
10:00-10:15 270.900

10:15-10:30 190.700

808.100
10:30-10:45 215.700

834 S00
10:45-11:00 203.000

843.200
11:00-11:15 198.700

859.300
11:15-11:30 217.100

875.800
11:30-11:45 224.400

860.100
11:45-12:00 219.100

12:00-12:15 215.200

12:15-12:30 201.400

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Sabtu, 19 Juni

2004-Ruas Timur yaitu ams yang terjadi pada jam 08.30-09.30 sebesar 896,800

smp/jam dan 11.30-12.30 sebasar 1016,000 smp/jam sehingga digunakan data

hambatan samping pada jamyang sama, hambatan samping yang terjadi pada jam
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08.30-09.30 sebesar 1405,400/jam200 meter dan pada jam 11.30-12.30 sebesar

860,100/jam200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada jam 11.30 -

12.30 WIB :

Frekuensi berbobot =faktor bobot xfrekuensi kejadian

Frekuensi berbobot 1 = [(0,5x64)+(l,0x75)+(0,7xl46)+(0,4x38)]

= 224,4 /jam,200 m

Frekuensi berbobot 2 = [(0,5x50)+(l,0x50)+(0,7xl63)+(0,4x35)]

= 219,1 /jam,200m

Frekuensi berbobot 3 = [(0,5x54)+(l,0x58)+(0,7xl78)+(0,4xl4)]

= 215,2/jam,200m

Frekuensi berbobot 4 = [(0,5x46)+(l,0x57)+(0,7xl54)+(0,4x34)]

= 201,4 /jam,200m

£ Frekuensi berbobot = 224,4+219,1+215,2+201,4

= 860,1/jam,200m

Tabel 5.11 Hasil analisis hambatan samping Minggu, 20Juni 2004-Ruas Timur

Waktu Amatan
Frek.berbobot Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

06:30-06:45 463.400

1716.900
06:45-07:00 511.100

1650.300
07:00-07:15 341.100

1533.400
07:15-07:30 401.300

1594.50007:30-07:45 396.800

1620.100
07:45-08:00 394.200

1619.300
08:00-08:15 402.200

1573.80008:15-08:30 426.900 1548.300

08:30-08:45 396.000 1443.400
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Lanjutan tabel 5.11

Waktu Amatan
Frek.berbobot

Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

08:45-09:00 348.700

1335.800
09:00-09:15 376.700

1270.200
09:15-09:30 322.000

1197.600
09:30-09:45 288.400

1165.900
09:45-10:00 283.100

1207.800
10:00-10:15 304.100

1218.200
10:15-10:30 290.300

1226.50010:30-10:45 330.300
1192.000

10:45-11:00 293.500 1138.200

11:00-11:15 312.400

1064.600
11:15-11:30 255.800

1029.700
11:30-11:45 276.500

1043.200
11:45-12:00 219.900

12:00-12:15 277.500

12:15-12:30 269.300

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004

Dari hasil perhitungan didapatkan ams paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Minggu, 20 Juni

2004-Ruas Timur yaitu ams yang terjadi pada jam 08.30-09.30 sebesar 642,600

smp/jam dan 11.30-12.30 sebasar 846,100 smp/jam sehingga digunakan data

hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang terjadi pada jam

08.30-09.30 sebesar 1143,400/jam200 meter dan pada jam 11.30-12.30 sebesar

1043,200/jam200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada jam 11.30 -

12.30 WIB:

Frekuensi berbobot =faktor bobotxfrekuensi kejadian

Frekuensi berbobot 1 = [(0,5x49)+(l,0x65)+(0,7x250)+(0,4x30)]



= 276,500 /jam,200 m

Frekuensi berbobot 2 = [(0,5x30)+(l,0x62)+(0,7xl83)+(0,4x37)]

= 219,900/jam,200m

Frekuensi berbobot 3 = [(0,5x35)+(l,0x55)+(0,7x274)+(0,4x33)]

= 277,500/jam,200 m

Frekuensi berbobot 4 = [(0,5x34)+(1,0*6l)+(0,7x260)+(0,4x25)]

= 269,300 /jam,200 m

£ Frekuensi berbobot =276,500 +219,900 +277,500+269,300

= 1043,200/jam,200m
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Tabel 5.12 Hasil analisis hambatan samping Senin, 21 Juni 2004-Ruas Timur

Waktu Amatan
Frelcberbobot Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

06:30-06:45 360.900
I

1647.500

!

06:45-07:00 427.400

1789.600
07:00-07:15 411.800

1881.20007:15-07:30 447.400

1918.60007:30-07:45 503.000

1921.400
07:45-08:00 519.000

1834.400
08:00-08:15 449.200

1746.000
08:15-08:30 450.200

1725.90008:30-08:45 416.000

1631.900
08:45-09:00 430.600

1640.700
09:00-09:15 429.100

1600.50009:15-09:30 356.200

1617.10009:30-09:45 424.800

1689.400
09:45-10:00 390.400

1677.200
10:00-10:15 445.700

1721.600
10:15-10:30 428.500

1621.40010:30-10:45 412.600

1490.40010:45-11:00 434.800 1466.200

J 11:00-11:15 345.500 1339.300



55

Lanjutan tabel 5.12

Waktu Amatan
Frelcberbobot Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

11:15-11:30 297.500

1303.10011:30-11:45 388.400

1434.400
11:45-12:00 307.900

12:00-12:15 309.300

12:15-12:30 428.800

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004

Dari hasil perhitungan didapatkan ams paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Senin, 21 Juni

2004-Ruas Timur yaitu ams yang terjadi pada jam 08.30-09.30 sebesar 655,150

smp/jam dan 11.30-12.30 sebasar 999,750 smp/jam sehingga digunakan data

hambatan samping pada jamyang sama, hambatan samping yang terjadi pada jam

08.30-09.30 sebesar 1631,900/jam200 meter dan pada jam 11.30-12.30 sebesar

1434,400/jam200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada jam 11.30 —

12.30 WIB :

Frekuensi berbobot faktor bobot x frekuensi kejadian

Frekuensi berbobot 1 = [(0,5xl04)+(l,0xl03)+(0,7x314)+(0,4x34)]

= 388,400 /jam,200 m

Frekuensi berbobot2 = [(0,5x97)+(1,0x112)+(0,7x204)+(0,4x34)]

= 307,900 /jam,200 m

Frekuensi berbobot 3 - [(0,5x95)+(1,0x115)+(0,7xl88)+(0,4x48)]

= 309,300/jam,200 m

Frekuensi berbobot 4 = [(0,5xl00)+(l,0xl08)+(0,7x360)+(0,4x47)]
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= 428,800 /jam,200 m

£ Frekuensi berbobot =388,400 +307,900 +309,300+309,300

= 1434,400/jam,200 m

Tabel 5.13 Hasil analisis hambatan samping Sabtu, 19 Juni 2004-Ruas Barat

Waktu Amatan
Frek.berbobot Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

06:30-06:45 254.100

1062.900
06:45-07:00 262.ICO

1100.20007:00-07:15 282.200

1098.20007:15-07:30 264.500

1065.40007:30-07:45 291.400

1048.900
07:45-08:00 260.100

1002.70008:00-08:15 249.400

985.20008:15-08:30 248.000

944.30008:3<M»8:45 245.200

928.100
08:45-09:00 242.600

880.00009:00-09:15 208.500

812.50009:15-09:30 231.800

782.80009:30-09:45 197.100

687.400
09:45-10:00 175.100

630.90010:00-10:15 178.800

616.70010:15-10:30 136.400

570.90010:30-10:45 140.600

582.700
10:45-11:00 160.900

602.60011:00-11:15 133.000

591.80011:15-11:30 148.200

616.00011:30-11:45 160.500

• 592.800
11:45-12:00 150.100

12:00-12:15 157.200

12:15-12:30 125.000

Sumber: Hasil pengumpulandata, 2004

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Sabtu, 19 Juni

2004-Ruas Barat yaitu ams yang terjadi pada jam 08.30-09.30 sebesar 739,000

smp/jam dan 10.45-11.45 sebasar 1021.950 smp/jam sehingga digunakan data
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hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang terjadi pada jam

08.30-09.30 sebesar 928,100/jam200 meter dan pada jam 10.45-11.45 sebesar

602,600/jam200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada jam 10.45- 11.45

WIB :

Frekuensi berbobot =faktor bobot xfrekuensi kejadian

Frekuensi berbobot 1= [(0,5x51)+(l,0x23)+(0,7xl48)+(0,4x22)]

= 160,900 /jam,200 m

Frekuensi berbobot 2 = [(0,5x46)+(l,0x23)+(0,7xl 10)+(0,4x25)]

= 133,000/jam,200m

Frekuensi berbobot 3 = [(0,5x51)+(l,0x21)+(0,7xl31)+(0,4x25)]

= 148,200/jam,200 m

Frekuensi berbobot 4 = [(0,5x62)+(l,0x26)+(0,7xl33)+(0,4x20)]

= 165,500 /jam,200 m

XFrekuensi berbobot = 160,900 +133,000 /+148,200+165,500

= 602,600 /jam,200 m

Tabel 5.14 Hasil analisis hambatan samping Minggu, 20 Juni 2004-Ruas Barat

Waktu Amatan
Frek.berbobot Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

06:30-06:45 255.000

931.400
06:45-07:00 261.200

894.400
07:00-07:15 205.000

855.600
07:15-07:30 210.200

902.600
07:30-07:45 218.000

943.900

07:45-08:00 222.400 964.400
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Lanjutan tabel 5.14

Waktu Amatan
Frek.berbobot

]Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

08:00-08:15 252.000

945.30008:15-08:30 251.500

1284.40008:30-08:45 238.500

1251.200
08:45-09:00 203.300

1270.700
09:00-09:15 591.100

1350.50009:15-09:30 218.300

1332.30009:30-09:45 258.000

1325.600
09:45-10:00 283.100

1317.200
10:00-10:15 572.900

1267.200
10:15-10:30 211.600

955.50010:30-10:45 249.600

949.300
10:45-11:00 233.100

929.600
11:00-11:15 261.200

944.100
11:15-11:30 205.400

927.10011:30-11:45 229.900

961.000
11:45-12:00 247.600

12:00-12:15 244.200

12:15-12:30 239.300

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2004

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Minggu, 20 Juni

2004-Ruas Timur yaitu ams yang terjadi pada jam 08.30-09.30 sebesar 599,600

smp/jam dan 11.30-12.30 sebasar 765,950 smp/jam sehingga digunakan data

hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang terjadi pada jam

08.30-09.30 sebesar 1251,200/jam200 meter dan pada jam 11.30-12.30 sebesar

96 l,000/jam200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada jam 11.30 —

12.30 WIB :

Frekuensi berbobot =faktor bobot xfrekuensi kejadian



Frekuensi berbobot 1= [(0,5x38)+(l,0x25)+(0,7x253)+(0,4x22)]

= 229,900 /jam,200 m

Frekuensi berbobot 2 = [(0,5x23)+(U0x28)+(0,7x283)+(0,4x25)]

= 247,600 /jam,200 m

Frekuensi berbobot 3 = [(0,5x23)+(l,0x28)+(0,7x277)+(0,4x27)]

= 244,200/jam,200 m

Frekuensi berbobot 4 = [(0,5x30)+O,0x32)+(0,7x261)+(0,4x24)]

= 239,300/jam,200 m

£ Frekuensi berbobot =229,900 +247,600 +244,200+239,300

= 961,000/jam,200m
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Tabel 5.15 Hasilanalisis hambatan samping Senin, 21 Juni 2004-Ruas Barat

Waktu Amatan
Frek.berbobot

]Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

06:30-06:45 217.700

1007.400
06:45-07:00 240.600

1111.900
07:00-07:15 244.000

1191.000
07:15-07:30 305.100

1246.80007:30-07:45 322.200

1258.900
07:45-08:00 319.700

1180.500
08:00-08:15 299.800

1176.300
08:15-08:30 317.200

1144.300
08:30-08:45 243.800

1064.000
08:45-09:00 315.500

1126.300
09:00-09:15 267.800

1100.600
09:15-09:30 236.900

1164.00009:30-09:45 306.100

1283.000
09:45-10:00 289.800

1301.800
10:00-10:15 331.200

1347.80010:15-10:30 355.900 1255.300

10:30-10:45 324.900 1094.500
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Lanjutan tabel 5.15

Waktu Amatan
Frek.berbobot Frekuensi Berbobot/jam

(15 menit)

10:45-11:00 335.800

1056.10011:00-11:15 238.700

929.40011:15-11:30 195.100

889.80011:30-11:45 286.500

1008.700
11:45-12:00 209.100

12:00-12:15 199.100

12:15-12:30 314.000

Sumber : Hasilpengumpulan data, 2004

Dari hasil perhitungan didapatkan ams paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Minggu, 20 Juni

2004-Ruas Timur yaitu ams yang terjadi pada jam 08.30-09.30 sebesar 697,050

smp/jam dan 11.30-12.30 sebasar 972,700 smp/jam sehingga digunakan data

hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang terjadi pada jam

08.30-09.30 sebesar 1064,00/jam200 meter dan pada jam 11.30-12.30 sebesar

1008,700/jam200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada jam 11.30 —

12.30 WIB :

Frekuensi berbobot faktor bobot xfrekuensi kejadian

Frekuensi berbobot 1 = [(0,5x7l)+(l,0x22)+(0,7x314)+(0,4x23)]

= 286,500 /jam,200 m

Frekuensi berbobot 2 = [(0,5x39)+(l,0x27)+(0,7x214)+(0,4x32)]

= 209,100 /jam,200m

Frekuensi berbobot 3 = [(0,5x57)+(l,0x25)+(0,7xl88)+(0,4x35)]

= 199,100/jam,200m



Frekuensi berbobot 4 = [(0,5x49)+(l,0x21)+(0,7x359H0,4x34)]

= 314,000/jam,200m

V Frekuensi berbobot = 286,500 + 209,100 + 199,100 + 314,000

= 1008,700 /jam,200 m
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Tabel 5.16 Hasil analisis hambatan samping

Hari Ruas Jumlah SF Keterangan

Sabtu

Timur Pagi 1405.400 Sangat Tinggi (VH)

Barat Pagi 928.100 Sangat Tinggi (VH)

Timur Siang 860.100 Tinggi (H)

Barat Siang 602.600 Tinggi (H)

Minggu

Timur Pagi 1443.400 Sangat Tinggi (VH)

Barat Pagi 1251.200 Sangat Tinggi (VH)

Timur Siang 1043.200 Sangat Tinggi (VH)

Barat Siang 961.000 Sangat Tinggi (VH)

Senin

Timur Pagi 1631.900 Sangat Tinggi (VH)

Barat Pagi 1064.000 Sangat Tinggi (VH)

Timur Siang 1434.400 Sangat Tinggi (VH)

Barat Siang 1008.700 Sangat Tinggi (VH)

5.2.3 Analisis dan pembahasan kinerja ruas jalan (MKJI 1997)

Data analisis ams dan hambatan samping di atas digunakan sebagai data

masukan formulir UR-2 dan UR-3 Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk

menganalisis kecepatan ams bebas kendaraan ringan (FV), kapasitas (C) dan

kecepatan kendaraan ringan (Vlv). Sedangkan data sekunder dimasukan untuk

formulir UR-1.
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Kondisi geometrik pada jalan Gejayan ini termasuk tipe jalan 4/2 D

(empat-lajur dua-arah terbagi) dan karena hambatan samping akibat kendaraan

parkir di badan jalan yang terjadi secara tems menerus sehingga mengakibatkan

lebar jalur efektifnya (We) menjadi lebih kecil dari yang telah ditetapkan dalam

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), oleh karena itu kapasitas dasar (Co)

yang ditetapkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) menjadi tidak tepat

lagi diterapkan untuk mas jalan ini sehingga kapasitas dasar (Co) yang kami pakai

untuk analisis adalah sebesar 1650 smp/jam per jalur.

Contoh uraian perhitungan untuk hari Sabtu, 19 Juni 2004 - Ruas Timur

(Lampiran 19-21).

1. Data masukan formilir UR-1

Ukuran kota

Tipe jalan

Panjang mas

Lebar jalur rata-rata

Kereb atau bahu

Bukaan median

: 507.423 jiwa

: empat-lajur dua-arah terbagi (4/2 D)

: 200 meter

: 5,90 meter

: kereb (k)

: banyak



2. Data masukan formulir UR-2

Ams total (Q) = LV + HV + MC (smp/jam)
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Bans

Tipe
kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor j

Arus total Q

1.1

emp arah
1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25 ;

1.2

emp arah
2 LV 1.00 HV 120 MC 0.25 i

2 Arah kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam j arah % kend/jam j smp/jam

0) (2) (3) U) (5) <6> (7) i (8) W i (10)

3 1 i 50 1261.5 i 508

4 2 50 1261.5 : 508

5 1+2 501 501 10 12 2012 503 , 2523 i 1016

6 Pemtsah arah, SP = Q1/(Qv2) 50% i

7 Faktor smp = 0.403

Sumber : Analisis MKJI 1997 (Lampiran 20), 2004.

Hambatan samping(kejedian per 200 meter/jam)

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadian
Frekuensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0.50 214 /jam,200 m 107.0

Parkir, kendaraan berhenti PSV 1.00 256 /jam,200 m 256.0

Kendaraan masuk + keluar EEV 0.70 641 /jam.200 m 44S.7

Kendaraan lambat SMV 0.40 121 /jam,200 m 48.4

Total:
860.1

Sumber : Analisis MKJI 1997 (Lampiran 20), 2004.

Berdasarkan jumlah frekuensi berbobot yang didapatkan dari perhiungan formulir

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu sejumlah 860,1 menujukkan kelas

hambatan samping tingkat tinggi (H).

3 Data masukan formulir UR-3

a. Kecepatan ams bebas kendaraan ringan (FV)

Persamaan yang digunakan untuk kecepatan ams bebas kendaraan ringan

adalah:

FV=(FV0+ FVw)xFFVSFxFFVcs 0)



Dari tabel 3.3 didapat FV0 = 57 (km/jam)

Dari tabel 3.4 didapat FVW = -4 (km/jam)

Dari tabel 3.5 didapat FFVSF = 0,93

Dari tabel 3.6 didapat FFVCS = 0,95

Diperoleh FV = 46,8255 (km/jam)

b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah :

C=C0 x FCu-x FCspx FCSFx FCcs (2)

Dari tabel 3.7 didapat Co = 1650 (smp/jam)

Dari tabel 3.8 didapat FCW = 0,92

Dari tabel 3.9 didapat FCSp = 1

Dari tabel 3.10 didapat FCSF = 0,92

Dari tabel 3.11 didapat FCCs = 0,94

Diperoleh C = 1312,766 (smp/jam)

c. Derajat kejenuhan (DS)

Persamaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah :

DS =% (3)
Dari formulir UR-2 didapat total arus (Q) = 1016 (smp/jam)

Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) =1312,766 (smp/jam)

Diperoleh Derajat Kejenuhan (DS) = 0,774
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Menumt Manual Kapasitas Jalan Indonsia (1997) apabila derajat

kejenuhannya >0,75 menandakan bahwa jalan tersebut bermasalah dengan

kapasitasnya sedangkan dari survey dan analisis perhitungan menunjukan bahwa

mas jalan Gejayan depan pasar Demangan mengalami masalah pada kapasitasnya

karena derajat kejenuhannya melebihi batas derajat kejenuhan ideal (0,75),

sehingga perlu penanganan yang tepat sebagai langkah meningkatkan kinerja

jalan.

Tabel 5.17 Hasil analisis Derajat Kejenuhan

Hari, Tanggal Ruas
Derajat

kejenuhan (DS)

Hasil

Sabtu,19/6/2004 Ruas Timur

Ruas Barat

0,774

0,778

>0,75

>0,75

Mmggu,20/6/ 2004 Ruas Timur

Ruas Barat

0,674

0,610

<0,75

<0,75

Senin,21/6/ 2004 Ruas Timur

Ruas Barat

0,796

0,775

>0,75

>0,75

Sumber : Analisis MKJI 1997,(2004).

d. Kecepatan kendaraan ringan (Vlv)

Berdasarkan besamya nilai derajat kejenuhan dan kecepatan arus bebas

sesungguhnya (FV) pada formulir UR-3 kolom 7maka dengan menggunakan

gambar 3.1 (grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan untuk

jalan banyak-lajur atau satu arah) didapat nilai kecepatan rata-rata kendaraan

ringan (LV) dalam satuan km/jam.

Kecepatan yang dihasilakan menumt perhitungan Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (1997) dan kecepatan survey di lapangan berbeda hasilnya,

kecepatan rata-rata kendaraan menumt survey yang dilakukan untuk hari
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Sabtu di ruas Timur hanya 7,366 km/jam, sedangkan untuk hari yang sama

menumt perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) kecepatan rata-

rata kendaraan mencapai 38 km/jam. Secara keselumhan, berdasarkan analisis

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) dan hasil survey

didapatkan hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 5.18 Hasil analisisManual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Hari, Tanggal Ruas
Peak

Hour

Kapasitas

(smp/jam)

Kec Hitungan

(km/jam)

SF

(/jam200
m)

DS
Q

(smp/jam)

Sabtu, 19 Juni 2004 Timur Pagi 1255.69 37 1405.4 0.714

0.589

0.774

0.778

896.8

739

1016

1021.95

Barat Pagi 1255.69 39 928.1

Timur Siang 1312.766 38 860.1

Barat Siang 1312.766 38 592.8

Minggu, 20 Juni 2004 Timur Pagi 1255.69 41 1443.4 0.512

0.478

0 674

0.61

642.6

599.6

846 1

765.95

Barat Pagi 1255.69 41 1251.2

Timur Siang 1255.69 38 1043.2

Barat Siang 1255.69 39 961

Senin, 21 Juni 2004 Timur Pagi 1255.69 40 1631.9 0.522

0.555

0.796

0.775

655.15

697.05

999.75

972.7

Barat Pagi 1255.69 40 1064

Timur Siang 1255.69 36 1434.4

Barat Siang 1255.69 36 1008.7

Sumber : Analisis MKJI 1997( 2004).

5.3 Analisis dan pembahasan besarnya hubungan kinerja ruas jalan

amatan menggunakan analisis regresi polinomial.

Besar pengamh hubungan bisa di dapatkan dengan menggunakan analisis

regresi. Dari data tabel 5.18 akan diperoleh besamya hubungan dalam bentuk
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kesalahan regresi polinomial tersebut. Dalam kasus ini terdapat enam titik yang

berasal dari dua jam puncak yaitu pagi dan siang selama tiga hari survey untuk

masing-masing hubungan.

Contoh uraian perhitungan untuk analisis regresi polinomial untuk

hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan (Vlv) - mas Barat:

X; = V yi = sf (y>-y')2 (*- ao - aiXj - a2Xj )

39 928.1 1562.88 4974.63

38 592.8 140500.03 38900.66

41 1251.2 80410.05 2852.49

39 961 44.00 10697.98

40 1064 9286.53 1218.40

36 1008.7 1686.47 1745.03

I 5805.8 233489.97 60389.19

m = 2 Zx2 = 9063

n = 6 Zx3 = 353087

x' 38.83
^ 4
Zx 13777395

y' = 967.63 IXi.Vi = 226373.7

ZXi = 233 Z x2. y, = 8842266.7

I* = 5805.8

Didapat persamaan simultan adalah :

6a„ + 233a, + 9063a2 =5805.8

233a, + 9063a, + 353087a, =226373.7

9063ao+ 353087a, + 13777395a* = 8842266.7



Persamaan-persamaan diselesaikan dengan aturan Cramer, dan memberikan

ao = 75279

a, = -3936

a2 = 51.994

Karenanya persamaan kuadrat terkecil untuk hubungan ini adalah :

y = 51.994x2 - 3936x + 75279

Kesalahan standar taksiran berdasarkan polinomial regresi adalah :

yj»-(m+l)
I6rawj9_

* \ 6-3
X

Koefisien determinasi adalah:

2 (St-Sr)
r=-s7~

f2 (233489,97-60389,19) _Q711
233489,97

dan koefisien korelasi adalah :

r = 0,861
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Hasil dari analisis persamaan regresi polinomial didapat hubungan

hambatan samping (FS) dan kecepatan (V) di mas Barat sebesar y = 51.994x2 -

3936x + 75279 dan juga didapatkan koefisien determinasi (r2) sebesar = 0,741,

sedangkan nilai koefisien korelasinya (r) = 0,861. Hasil ini menunjukkan bahwa

74% dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model.
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Gambar 5.1 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kapasitas (C)

ruas timur

Dari gambar 5.1 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kapasitas

(C) pada mas Timur didapatkan persamaan regresi Y = =-9,313x + 18086,148

dengan nilai koefisien determinasi (r2) = 0,562 dan koefisien korelasinya (r) =

0,750. Persamaan tersebut menggambarkan basamya pengamh antara hambatan

samping dan kapasitas pada mas Timur.
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Gambar 5.2 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan (Vlv)

ruas Timur

Dari gambar 5.2 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan

(Vlv) pada ruas Timur didapatkan persamaan regresi Y = 64,527x - 4937,340x +

955562,375 dengan nilai koefisien determinasi (r2) = 0,437 dan koefisien

korelasinya (r) •= 0,661. Persamaan tersebut menggambarkan besaraya pengamh

antara hambatan samping (SF) dan kecepatan kendaraan ringan (Vlv) pada mas

Timur.
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Gambar 5.3 Grafik hubungan hambatan samping (SF)danderajat kejenuhan

(DS) ruas Timur

Dari gambar 53 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat

kejenuhan (DS) pada ruas Timur didapatkan persamaan regresi Y =

100067,747x2 - 14292,301x +6229,05 dengan nilai koefisien determinasi (r2) =

0,382 dan koefisien korelasinya (r) = 0,618. Persamaan tersebut menggambarkan

besamya pengaruh antara hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan (DS)

pada ruas Timur.
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Gambar 5.4 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan volume (Q) ruas

Timur

Dari gambar 5.4 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan volume

(Q) pada ruas Timur didapatkan persamaan regresi Y=0.0014x2 - 3,395lx +

3126 dengan nilai koefisien determinasi (r2) =0,364 dan koefisien korelasinya (r)

= 0,603. Persamaan tersebut menggambarkan besamya pengamh antara hambatan

samping (SF) dan volume (Q) padaruasTimur.
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5.3.2 Hubungan kinerja jalan ruas Barat
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Gambar 5.5 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kapasitas (C) ruas

Barat

Dari gambar 5.5 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kapasitas

(C) pada ruas Barat didapatkan persamaan regresi Y= -7,88 lx + 10938,342

dengan nilai koefisien determinasi (r2 ) =0,722 dan koefisien korelasinya (r) =

0,850 Persamaan tersebut menggambarkan besamya pengaruh antara hambatan

samping dan kapasitas pada ruas Barat.
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Gambar 5.6 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan (Vlv)

ruas Barat

Dari gambar 5.6 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan

(Vlv) pada ruas Barat didapatkan persamaan regresi Y= 51, 994x - 3936x +

75279 dengan nilai koefisien determinasi (r2) =0,7414 dan koefisien korelasinya

(r) = 0,861. Persamaan tersebut menggambarkan besamya pengaruh antara

hambatan samping (SF) dan kecepatan kendaraan ringan (Vlv) pada ruas Barat.
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Gambar 5.7 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan

(DS) ruas Barat

Dari gambar 5.7 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat

kejenuhan (DS) pada ruas Barat didapatkan persamaan regresi Y = 5082,132x2 -

7886,785x + 3857,987 dengan nilai koefisien determinasi (r2) = 0,616 dan

koevisien korelasinya (r) = 0,785. Persamaan tersebut menggambarkan besamya

pengaruh antara hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan (DS) pada ruas

Barat
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Gambar 5.8 Grafik hubungan hambatansamping(SF) dan volume (Q) ruas

Barat

Dari gambar 5.8 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan volume

(Q) pada ruas Barat didapatkan persamaan regresi Y = 0,0014x2 - 3,043x +

2597,600 dengan nilai koefisien determinasi (r2) = 0,636 dan koefisien

korelasinya (r) = 0,798. Persamaan tersebut menggambarkan besamya pengaruh

antara hambatan samping (SF) dan volume (Q) pada mas Barat.
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Tabel 5.19 Persamaan regresi

NO Keterangan Ruas Persamaan Regresi r2 r

1

Hubungan Hambatan

samping (SF)

dan Kapasitas (C)

Timur Y = -9,313x+ 13086,148 0,562 0,75

Barat Y = -7,7881x+ 10938,342 0,722 0,85

2

Hubungan Hambatan

samping (SF)

dan Kecepatan kend.

Ringan (VLV)

Timur Y = 64,527x2 - 4937,340x + 95562,375 0,437 0,661

Barat Y = 51,994x2 - 3936x + 75279 0,741 0,861

3

Hubungan Hambatan

samping (SF) dan Derajat

Kejenuhan (DS)

Timur Y = 10067,747x2 - 14292,301x + 6229,05 0,382 0,618

Barat Y = 5082,132x2 - 7886,785x + 3857,987 0,616 0,785

4

Hubungan Hambatan

samping (SF)

dan Volume (Q)

Timur Y = 0,0014x2-3,3951x + 3126 0,364 0,603

Barat Y = 0,001x2 - 3,043x + 2597,6 0,636 0,798

Sumber : Analisis regresi (200^ )•

5.4 Analisis dan altematif pemecahan masalah

Setelah data survey dianalisis menggunakan perhitungan Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (1997) dan dengan menggunakan persamaan regresi

linear dikatakan mas jalan Gejayan mengalami permasalahan tentang kapasitas

karena menumt Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) suatu jalan akan

dikatakan bermasalah dengan kapasitas jika mas jalan tersebut memiliki derajat

kejenuhan >0,75, dengan demikian maka diperlukan adanya pengaturan lalu-lintas

yang lebih baik dengan membah manajemen lalu-lintas secara fisik maupun non

fisik. Dengan pengaturan tersebut diharapkan dapat menumnkan besamya nilai

derajat kejenuhan di mas jalan Gejayan tersebut tanpa merugikan pihak lain.
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5.4.1 Analisis dan altematif pemecahan masalah dengan larangan u-turn

Dengan melihat hasil survey di lapangan dapat terlihat bahwa jenis

hambatan samping yang sangat berpengamh terhadap kinerja jalan adalah

kendaraan yang memutar arah di bukaan median dan keluar masuk sisi jalan

(EEV). Pembahan yang sangat mungkin diterapkan untuk kondisi ruas jalan ini

antara lain dengan larangan kendaraan untuk berbalik arah yaitu dengan

pemasangan rambu larangan U-Turn dan pemasangan kun berantai, sehingga

pengamh hambatan samping akibat kendaraan berbalik arah dapat diminimalkan.

Sebagai acuan perhitungan kami mengambil derajat kejenuhan tertinggi dari hasil

survey, yaitu pada hari Senindi ruas Timur (DS = 0,796).

Perhitungan solusi non fisik dengan memasang rambu larangan kendaraan

berbalik arah (Lampiran 35) diuraikan sebagai berikut:

Ams total (Q) = LV + HV + MC (smp/jam)

Bans

Tipe
kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

1.1

emp arah
1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

Arus total Q

12

emp arah
2 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

2 Arah kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam arah% kend/jam smp/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

3 1 50 1198.5 499.875

4 2 50 1198.5 499.875

5 1+2 515 515 15 18 1867 466.75 2397 999.75

6 Pemisah arah, SP = C 1/(Q(«) 50%

7 Faktor smp = 0.417

Sumber : Analisis MKJI 1997 (Lampiran 35), 2004
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Hambatan samping (kejedian per 200 meter/jam)

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadian

Frekuensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0.50 378 /jam,200 m 189

Parkir, kendaraan
berhenti PSV 1.00 438 /jam ,200 m 438

Kendaraan masuk +

keluar EEV 0.70 245 /jam,200 m 171.5

Kendaraan lambat SMV 0.40 153 /jam,200 m 61.2

Total: 859.7

Sumber : Anaiisis MKJI 1997 (Lampiran 35), 2004.

Dari hasil analisis, hambatansamping termasuk kelas tinggi = 859,7 (500-899)

Data masukan formulir UR-3

a. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (FV)

Persamaan yang digunakan untuk kecepatan arus bebas kendaraan ringan

adalah:

FV=(FVo+ FVw)xFFVsfxFFVcs (1)

Dari tabel 33 didapat FV0 = 57 (km/jam)

Dari tabel 3.4 didapat FVw = -4 (km/jam)

Dari tabel 3.5 didapat FFVSF = 0,93

Dari tabel 3.6 didapat FFVCS = 0,95

Diperoleh FV = 46,8255 (km/jam)

b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah :

C=Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

Dari tabel 3.7 didapat Co = 1650 (smp/jam)

(2)
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Dari tabel 3.8 didapat FCW = 0,92

Dari tabel 3.9 didapat FCSp = 1

Dari tabel 3.10 didapat FCSF = 0,92

Dari tabel 3.11 didapat FCCS = 0,94

Diperoleh C = 1312,766 (smp/jam)

c. Derajat kejenuhan (DS)

Persamaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah :

DS =Q (6)

Dari formulir UR-2 didapat total arus (Q) = 999,750 (smp/jam)

Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) =1312,766 (smp/jam)

Diperoleh Derajat Kejenuhan (DS) = 0,762

d. Kecepatan kendaraan ringan (Vlv)

Berdasarkan besamya nilai derajat kejenuhan dan kecepatan arus bebas

sesungguhnya (FV) pada formulir UR-3 kolom 7 maka dengan menggunakan

gambar 3.1 (grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan untuk

jalan banyak-lajur atau satu arah) didapat nilai kecepatan rata-rata kendaraan

ringan (LV) dalam satuan km/jam.

Dengan derajat kejenuhan (DS) = 0,762

Kecepatan arus bebas sesungguhnya (FV) = 48,8255 (km/jam)

Diperoleh kecepatan kendaraan ringan (Vlv) = 38(km/jam)
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Meskipun kelas hambatan sampingnya bembah dari sangat tinggi menjadi

tinggi akibat pengurangan hambatan samping untuk kendaraan keluar masuk jalan

(EEV) dengan pemasangan rambu kendaraan dilarang berbalik arah tetapi

pengaruh terhadap besamya derajat kejenuhan sangat kecil dari DS = 0,796 turun

menjadi DS = 0,762

5.4.2 Analisis dan altematif pemecahan masalah dengan pembuatan

jembatan penyeberangan

Hambatan samping yang disebabkan oleh pejalan kaki termasuk di

dalamya penyeberang jalan, berdasarkan hasil survey menempati tingkat kedua

tertinggi setelah hambatan samping yang disebabkan oleh kendaraan keluar

masuk sisi jalan. Untuk meminimalkan jumlah hambatan samping yang

disebabkan oleh pejalan kaki tersebut dapat dilakukan dengan cara pembuatan

jembatan penyeberangan di sekitar pasar Demangan sehingga arus yang melewati

jalan Gejayan tidak terpengaruh oleh pejalan kaki dalam hal ini penyeberang

jalan. Karena keterbatasan colecting data yang dimiliki (pada saat survey jumlah

pejalan kaki yang turun ke badan jalan ditotal dengan jumlah penyeberang jalan)

maka tidak dapat ditampilkan perhitungkan jumlah pengurangannya apabila

dibuatkan jembatan penyeberangan.
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5.4.3 Analisis dan altematif pemecahan masalah dengan penertiban

parkir pasar

Aktivitas pasar yang letaknya di pinggir jalan besar akan sangat

mempengamhi kelancaran jalan, dari kendaraan yang berhenti untuk menaik

turunkan barang sampai pejalan kaki akan mempengamhi kelancaran arus lalu-

lintasnya. Dan akibat penyedian lahan parkir yang tidak mencukupi kebutuhan

maka dapat menimbulkan lahan parkir bam yang mana menggunakan badan jalan

sebagai medianya sehingga lebarefektifjalanmenjadi berkurang.

Untuk mengatasinya perlu diadakan penertiban parkir dengan cara

pembuatan lahan parkir luas di area pasar khusus untuk pengunjung pasar. Karena

kertebatasan data yang dimiliki (pada saat survey tidak didapatkan lalu-lintas

tanpa parkir) maka penumnan kelas hambatan samping dengan ruas jalan bebas

parkir tidak dapat diperhitungkan.

5.4.4 Analisis dan altematif pemecahan dengan cara penertiban kendaraan

lambat (SMV)

Maskipun jumlahnya sedikit tetapi kendaraan lambat atau kendaraan tidak

bermotor ini juga tetap mempengamhi kapasitas dan kecepatan tempuh

kendaraan. Kendaraan yang berjalan lambat atau tidak bermotor misalnya saja

gerobak, sepada dan becak saat melewati ruas jalan juga membuat antrian

kendaraan lainnya, oleh karena itu kendaraan tidak bermotor termasuk dalam

hambatan samping. Arus kendaraan tidak bermotor tidak memungkinkan untuk

dialihkan atau bahkan dihilangkan karena jasa seperti becak dan gerobak lebih
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banyak dipakai untuk angkutan barang dagangan pasar, sehingga altematif

pemecahan tidak dapat diperhitungkan.

5.4.5 Analisis dan altematif pemecahan dengan cara penertiban arus

Penertiban ams yang dimaksud yaitu dengan pelarangan kendaraan pribadi

melewati jalan Gejayan khususnya di depan pasar Demangan. Dengan demikian

diharapkan dapat mengurangi jumlah ams yang lewat, karena pada saat survey

perhitungan kendaraan ringan tidak terpisah antara kendaraan pribadi dengan

kendaraan ringan jenis lainnya sehingga altematif pemecahan tidak dapat

diperhitungkan.

5.4.6 Analisis dan altematif pemecahan masalah dengan cara pelebaran

jalan menjadi rata-rata 7 meter

Pembahan sistem secara fisik dapat dilakukan dengan menambah lebar

jalur lalu-lintas rata-rata. Caranya yaitu dengan memotong lebar trotoar dan lebar

median. Dengan pelebaran jalan ini diharapkan dapat mengatasi masalah kapasitas

dan kecepatan tempuh kendaraan yang terpengaruh oleh hambatan samping.

Untuk analisis perencanaan diambil data survey pada hari Senin ruas Timur

dengan alasan pada hari dan mas tersebut memiliki angka derajat kejenuhan

paling tinggi (0,796).

Perhitungan solusi fisik dengan menambah lebar jalur lalu-lintas rata-rata menjadi

7 meter (Lampiran 38) diuraikan sebagai berikut:

Amstotal (Q) = LV+ HV+ MC(smp/jam)
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Bans

Ttpe
kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

Arus total Q

1,1

emp arah
1 LV 1,00 HV 1,20 MC 0,25

!

1,2
emp arah
2 LV 1,00 HV 1,20 MC 0,25

2 Arah kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam arah% kend/jam smp/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) W w (10)

3 1 50 1198,5 499,875

4 2 50 1198,5 499,675

5 1+2 515 515 15 18 1867 466,75 2397 999,75

6 Pemtsah arah, SP • Q1/(Qvi) 50%

7 Faktor smp = 0,417

Sumber : Analisis MKJI 1997 (Lampiran 38), 2004.

Hambatan samping (kejedian per 200 meter/jam)

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadian
Frekuensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0,50 378 /jam200m 189,0

Parkir, kendaraan berhenti PSV 1,00 438 /jam 200 m 438,0

Kendaraan masuk + keluar EEV 0,70 1066 /jam200m 746,2

Kendaraan lambat SMV 0,40 153 /jam,200 m 61,2

Total: 1434,4

Sumber : Analisis MKJI 1997 (Lampiran 38), 2004.

Dari formulir UR-2 dapat ditentukan kelas hambatan samping dan dari

perhitungan di atas termasuk kelas hambatan samping sangat tinggi (>900).

Data masukan formulir UR-3

a. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (FV)

Persamaan yang digunakan untuk kecepatan arus bebas kendaraan ringan

adalah:

FV=(FV0 + FVw)xFFVSFxFFVcs. 0)

Dari tabel 3.3 didapat FV0 = 57 (km/jam)

Dari tabel 3.4 didapat FVW = 0 (km/jam)

Dari tabel 3.5 didapat FFVSF = 0,85



Dari tabel 3.6 didapat FFVCS = 0,95

Diperoleh FV = 46,0279 (km/jam)

b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah :

C=Co x FCW x FCsp x FCsf x FCcs-

Dari tabel 3.7 didapat Co = 1650smp/jam)

Dari tabel 3.8 didapat FCw

Dari tabel 3.9 didapat FCSp

Dari tabel 3.10 didapat FCSf

Dari tabel 3.11 didapat FCcs

Diperoleh C

= 0,85

= 0,94

= 1318,350 (smp/jam)

c. Derajat kejenuhan (DS)

Persamaanyang dipergunakan untukderajatkejenuhan adalah :

Q

(2)

•(6)

Dari formulir UR-2 didapat total arus (Q) = 999,750 (smp/jam) 'r

Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) =1318,350 (smp/jam)

Diperoleh Derajat Kejenuhan (DS) = 0,758
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d. Kecepatan kendaraan ringan (Vlv)

Berdasarkan besamya nilai derajat kejenuhan dan kecepatan ams bebas

sesungguhnya (FV) pada formulir UR-3 kolom 7 maka dengan menggunakan

gambar 3.1 (grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan untuk

jalan banyak-lajur atau satu arah) didapat nilai kecepatan rata-rata kendaraan

ringan (LV) dalam satuan km/jam.

Dengan derajat kejenuhan (DS) = 0,758

Kecepatan ams bebassesungguhnya (FV) = 46,0275 (km/jam)

Diperoleh kecepatan kendaraanringan (Vlv) = 37 (km/jam)

Solusi pelebaran jalan menjadi lebar rata-rata 7 meter menghasilkan

(21 penumnanderajat kejenuhan dari DS = 0,796 turun menjadiDS = 0,758.
PEl

PS>

EE>

SM' 5.4.7 Analisis dan altematif pemecahan masalah gabungan (larangan

u-turn dan pelebaran)

Jika altematif pembahan kedua sistem secara fisik dan non fisik dilakukan

secara bersamaan akan menghasilkan solusi yang lebih optimal. Perhitungan

solusi fisik dengan menambah lebar jalur lalu-lintas rata-rata menjadi 7 meter dan

non fisik yaitu dengan pemberian rambu dilarang berbalik arah (Lampiran 41)

diuraikan sebagai berikut



87

Arus total (Q) = LV+ HV+ MC(smp/jam)

Bans

Tipe
kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

1.1

emp arah
1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

Arus total Q

1.2

emp arah
2 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

2 Arah Vend/jam smpf)am kend/jarn smp/jam kend/jam smp/jam arah % kend/jam smp/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

3 1 50 1198.5 499.675

4 2
50 1198.5 499.875

5 1+2 515 515 15 18 1667 466.75 2397 999.75

6 Pemisah arah, SP - Q1/(Qi 2) 50%

7 Faktor smp = 0.417

Sumber : Analisis MKJI 1997 (Lampiran 41), 2004.

Hambatan samping(kejedian per200meter/jam)

Tipe kejadtan hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadtan
Frekuensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0.50 378 /iam,200 m 189.0

Parlor, kendaraan berhenti PSV 1.00 438 /jam,200 m 438.0

Kendaraan masuk + keluar EEV 0.70 245 /jam,200 m 171,5

Kendaraan lambat SMV 0.40 153 /jam^OO m 61.2

Total: 859.7

Sumber : Analisis MKJI 1997 (Lampiran 41), 2004.

Data masukan formulir UR-3 :

a. Kecepatan arus bebaskendaraan ringan(FV)

Persamaan yang digunakan untuk kecepatan arus bebas kendaraan ringan

adalah:

FV= (FVo + FVw)xFFVSFxFFVCs. (1)

Dari tabel 33 didapat FVo = 57 (km/jam)

Dari tabel 3.4 didapat FVW

Dari tabel 3.5 didapat FFVsf

Dari tabel 3.6 didapat FFVcs

Diperoleh FV

= 0 (km/jam)

= 0,9

= 0,95

= 48,735 (km/jam)



b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah

C=Cox FCwx FCsp x FCSFx FCa

Dari tabel 3.7 didapat Co 1650 (smp/jam)

Dari tabel 3.8 didapat FCw = 1

Dari tabel 3.9 didapat FCSp = 1

Dari tabel 3.10 didapat FCsf =0,89

Dari tabel 3.11 didapat FCcs =0,94

Diperoleh C =1380,390 (smp/jam)

(2)
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c. Derajat kejenuhan(DS)

Persamaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah :

DS =£ • W

Dari formulir UR-2 didapat total arus (Q) = 999,750 (smp/jam)

Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) = 1380,390 (smp/jam)

Diperoleh Derajat Kejenuhan (DS) = 0,724

d. Kecepatan kendaraan ringan (Vlv)

Berdasarkan besamya nilai derajat kejenuhan dan kecepatan arus bebas

sesungguhnya (FV) pada formulir UR-3 kolom 7maka dengan menggunakan

gambar 3.1 (grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan untuk

jalan banyak-lajur atau satu arah) didapat nilai kecepatan rata-rata kendaraan

ringan (LV) dalam satuan km/jam.
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Dengan derajat kejenuhan (DS)

Kecepatan arus bebas sesungguhnya(FV)

Diperoleh kecepatan kendaraan ringan (Vlv)

0.724

48,735 (km/jam)

: 40 (km/jam)

Dengan perubahan lebar jalur lalu-lintas rata-rata menjadi 7 meter dan

pemberian larangan berbalik arah di bukaan median yang berdekatan dengan

pasar akan menurunkan derajat kejenuhan dari DS = 0,796 turun menjadi DS =

0,724.

Secara keseluruhan, berdasarkan analisis perhitungan Manual Kapasitas

Jalan Indonesia (1997) dan hasil survey didapatkan hasil analisis derajat

kejenuhan sebagai berikut:

Tabel 5.20 Analisis Derajat Kejenuhan

No

1

2

3

4

Keterangan

Tanpa perubahan sistem-lalu lintas
Dgn perubahan - penambahan rambu larangan u-turn
Dgn perubahan -pelebaranjalan
Dgn perubahan - gabungan

DS

0,796

0,762

0,758

0,724

Sumber : Analisis MKJI 1997 (2004).

Dari hasil analisis bisa dilihat derajat kejenuhan (DS) menjadi sedikit berkurang

setelah dilakukan perubahan, yang diharapkan bisa memperbaiki kinerja jalan

Gejayan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan survey dan analisis yang kami lakukan mengenai pengaruh

hambatan samping (aktivitas pasar) terhadap kapasitas (C) dan kecepatan tempuh

kendaraan ringan (Vlv) di ruas jalan Gejayan khususnya depan pasar Demangan

kami menyimpulkan bahwa:

1. Menumt perhitungan dan analisis Manual Kapasitas Jalan Indinesia (1997)

ruas jalan Gejayan kelas hambatan sampingnya rata-rata termasuk kelas

sangat tinggi (VH) dan dikatakan mengalami permasalahan dengan kapasitas

karena derajat kejenuhannya melebihi batas derajat kejenuhan ideal (0,75).

2. Menumt analisis regresi polinomial terdapat hubungan antara hambatan

samping dengan kapasitas untuk mas Timur sebesar 0,75 dan mas Barat

sebesar 0,85 sedangkan hubungan hambatan samping dengan kecepatan

tempuh kendaraan ringan untuk ruas Timur sebesar 0,661 dan mas Barat

sebesar 0,861.

3. Jenis hambatan samping yang paling berpengaruh disebabkan oleh kendaraan

keluar masuk jalan (EEV).

4. Dengan mengadakan perubahan manajemen lalu-lintas secara non fisik

(pemberian rambu larangan berbalik arah ditambah pemasangan pembatas),

secara fisik (pelebaran jalur) serta gabungan dari keduanya

90
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(pemberian rambu larangan berbalik arah dan pelebaran jalur) didapatkan

derajat kejenuhan yang semakinmenurun.

5. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) tidak mempunyai standar

perhitungan yang lebih spesifik, sehingga bila perencana dihadapkan pada

kondisi di luar spesifikasi Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), analisis

perencana akan kesulitan dan menyebabkan analisis menjadi kurang tepat.

6.2 Saran

Berdasarkan analisis, peneliti memiliki saran untuk mengoptimalkan

kondisi lalu-lintas di ruas jalan Gejayan khususnya depan pasar Demangan,

dengan cara:

1. Penutupan bukaan median yang dekat dengan lokasi pasar Demangan agar

konflik hambatan samping yang ditimbulkan oleh kendaraan keluar masuk

(EEV) bisa diminimalkan atau menjadi tidak ada.

2. Persamaan regresi yang dihasilkan hanya dapat diterapkan pada ruas jalan

Gejayan dan tidakdapatditerapkan padaruas jalan yanglainnya.

3. Pihak pengelola pasar sebaiknya menyediakan tempat parkir khusus, yang

cukup di dalam komplek pasar untuk menampung kendaraan parkir sepeda

motor pengunjung pasar.

4. Penertiban para pedagang yang berjualan di trotoar sapanjang jalan Gejayan

khususnya depan pasar Demangan.

5. Pemnjauan kembali faktor-faktor yang berpengaruh dalam parhirungan serta

prosedurperhitungan ManualKapasitas Jaian Indonesia 1997.
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6. Untuk penelitian lebih lanjut atau penelitian lain yang sejenis, sebaiknya

menambah jumlah jam survey secara continue dan melakukan survey yang

lebih spesifik, sehingga dapat memperoleh data masukan {entery data) yang

iebih banyak agar hasil analisis bisa lebih akurat.
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Kecepatan kendaraan ringan - Ruas Timur

Sabtu, 19 Juni 2004

No Waktu Amatan

06:30-06:45

06:45-07:00

07:00-07:15

07:15-07:30

07:30-07:45

07:45-08:00

08:00-08:15

08:15-08:30

08:30-08:45

10 08:45-09:00

11 09:00-09:15

12 09:15-09:30

13 09:30-09:45

14 09:45-10.00

15 10:00-10:15

16 10:15-10:30

17 10:30-10:45

18 10:45-11:00

19 11:00-11:15

20 11:15-11:30

21 11:30-11:45

22 11:45-12:00

23 12:00-12:15

24 12:15-12:30

T

(dt)

45

45

47

50

52

41

39

64

48

70

50

75

37

48

67

80

79

76

74

49

67

33

35

37

33

42

42

47

57

68

76

59

51

57

58

73

45

46

96

87

93

53

51

55

52

63

53

120

73

119

133

120

120

119

117

120

120

115

118

118

120

101

109

109

101

79

82

85

95

87

87

(dt)

52,167

56,833

55,250

65,250

116,167

97,750

(jam)

0.014 13,802

0,016 12.669

0,015 13,032

0,018 11,034

0,032 6,198

0,027 7,366

Lampiran 13

V

(Km/jam)

13,479

11,787

13,354

14,795

11,787

10,410

9,515

8,538

6,080

6,320

11,192

14,897

10,760

7,146

6,874



Kecepatan kendaraan ringan - Ruas Barat

Sabtu, 19 Juni 2004

Lampiran 14

No Waktu Amatan T

(dt)

TT

(dt)

TT ! V

Oam) | (Km/Jam)

1 06:30-06:45

51

53.000

50

0,015 13,585

49

2 06:45-07:00

50

13.913

41

42

3 07:00-07:15

65

11,983

65

64

4 07:15-07:30

54

11,429

55

50

5 07:30-07:45

39

60,667 0,017 11,868

48

48

6 07:45-08:00

80

11,950

79

74

7 08:00-08:15

79

13,758

74

76

8 08:15-08:30

43

14,769

45

43

9 08:30-08:45

45

53,500 0,015 13,458

41

44

10 08:45-09:00

43

13,542

44

51

11 09:00-09:15

76

11,206

51

59

12 09:15-09:30

57

11,413

73

58

13 09.30-09.45

39

62,750 0,017 11,474

42

45

14 09.45-10.00

93

9,290

87

91

15 10:00-10:15

57

8,022

57

58

16 10:15-10:30

64

7,164

60

60

17 10:30-10:45

110

114,583 0,032 6,284

95

98

18 10:45-11:00

141

6,136

140

137

19 11:00-11:15

95

6,771

96

110

20 11:15-11:30

120

6,835

118

115

21 11:30-11:45

118

99,000 0,028 7,273

109

109

22 11:45-12:00

112

80

94

23 12:00-12:15

95

97

97

24 12:15-12:30

96

86

95



Kecepatan kendaraan ringan - Ruas Timur
Minggu, 20 Juni 2004

Lampiran 15

No Waktu Amatan T

(dt)

TT

(dt)

TT

Oam)

V

(Km/jam)

1 06:30-06:45

59

52,250 0,015 13,780

57

59

2 06:45-07:00

61

14,095

59

59

3 07:00-07:15

38

14,719

59

57

4 07:15-07:30

45

14,448

44

30

5 07:30-07:45

42

51,833 0,014 13,891

60

59

6 07:45-08:00

48

13.736

57

48

7 08:00-08:15

54

14,948

54

57

8 08:15-08:30

41

16.712

49

53

9 08:30-08:45

56

38,917 0,011 18,501

57

55

10 08:45-09:00

32

18,228

35

35

11 09:00-09:15

35

15,795

34

35

12 09:15-09:30

31

13,981

31

31

13 09:30-09:45
59

61,333 0,017 11,739

57

59

14 09:45-10:00

57

12.504

59

59

15 10:00-10:15

58

13,564

59

58

16 10:15-10:30

67

14,795

72

72

17 10:30-10:45

55

42,250 0,012 17,041

35

40

18 10:45-11.00

40

16.302

40

41

19 11:00-11:15

40

15,238

41

41

20 11:15-11:30

40

13,780

42

52

21 11:30-11:45

49

56,167 0,016 12,819

53

51

22 11:45-12:00

52

52

54

23 12:00-12:15

62

60

eo

24 12:15-12:30

62

59

60



Kecepatan kendaraan ringan - Ruas Barat

Minggu, 20 Juni 2004

Lampiran 16

No Waktu Amatan T

(dt)

TT

(dt)

TT

Oam)

V

(Km/jam)

1 06:30-06:45

50

44,250 0,012 16,271

49

49

2 06:45-07:00

52

16,241

42

42

3 07:00-07:15

38

16,150

50

51

4 07:15-07:30

39

16,364

39

30

5 07:30-07:45

40

47,250 0,013 15,238

52

57

6 07:45-08:00

40

15,292

51

48

7 08:00-08:15

40

16,941

42

50

8 08:15-08:30

51

18,113

49

47

9 08:30-08:45

49

35,083 0,010 20,523

48

50

10 08:45-09:00

28

18,865

26

30

11 09:00-09:15

35

15,429

32

32

12 09:15-09:30

30

13,456

31

30

13 09:30-09:45

61

64,083 0,018 11,235

62

61

14 09:45-10:00

62

12,084

62

62

15 10:00-10:15

61

13,375

60

60

16 10:15-10:30

70

14,948

75

73

17 10:30-10:45

55

40,750 0,011 17,669

35

40

18 10:45-11:00

39

16,744

38

40

19 11:00-11:15

39

15,131

37

37

20 11:15-11:30

41

13,211

45

43

21 11:30-11:45

53

60,583 0,017 11,884

,_ 51
53

22 11:45-12:00

56

59

57

23 12:00-12:15

66

65

65

24 12:15-12:30

67

65

70



Kecepatan kendaraan ringan - Ruas Timur
Senin, 21 Juni 2004

Lampiran 17

No Waktu Amatan T

(dt)

TT

(dt)

TT

Oam)

V

(Km/jam)

1

45

51,583 0,014

06:30-06:45 45

47

2 06:45-07:00

51

13.958

47

35

13,292

3 07:00-07:15

56

13,091

55

53

4 07:15-07:30

55

13,671

55

55

5 07:30-07:45

55

49,333 0.014 14.595

56

57

6 07:45-08:00

56

16,271

56

51

7 08:00-08:15

52

16.583

40

44

8 08:15-08:30

43

14.095

41

41

9 08:30-08:45

39

56,500 0,016 12,743

35

33

10 08:45-09:00

47

12,221

54

52

11 09:00-09:15

83

11,901

69

76

12 09:15-09:30

62

12,343

64

64

13 09:30-09:45

45

64,333 0,018 11,192

46

45

14 09.45-10:00

47

9,260

65

60

15 10:00-10:15

62

8,052

67

73

16 10:15-10:30

81

7,468

85

96

17 10:30-10:45

99

98,417 0,027 7,316

96

102

18 10:45-11:00

107

7,366

104

101

19 11:00-11:15

96

7,397

98

92

20 11:15-11:30

94

7,316

94

98

21 11:30-11:45

98

0,028 7,194

92

99

22 11:45-12:00

101

103

103

23 12:00-12:15

101

99

99

24 12:15-12:30

103

101

102



Lampiran 19

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-1: DATA MASUKAN

DATA UMUM

•GEOMETRIK JALAN

122221
Propinsir

Kota:

No.ruas/Nama jalan: Ijl.Gejayan

28-Jun-04

DfY

Jogjakarta

Segmen antara STA 0+165 dan STA 0*375
Kode segmen:

Panjang (km):

Periode waktu:

0.2

2004. jam 06.30-1 Z30

Rencana situs!

RUAS BARAT

RUASTTMUR

L_ „

Penampang meHntang

gll-S «J,HA I

Formulir UR -1

Drtangani deh:

Diperitsa cteh:

Ukuran kota:

Tipe daerah:

TE2JS&L
Nomorsoar.

saJ

130

590

ISO

590

150

a

nanik

507.423 jiM

4/2D

RUAS BARAT RUAS TIMUR Total Rata-rata

Lebar jalur lalu-lintas rata-rata (m) 5.9 S.9 13.6 5.9

Kereb (K) atau Bahu (B) K K.

Jarak kereb • penghatang (m) 1.3 1.5 Z8 1.4

Lebar efekW bahu (dalam + luar) (m)

IBukaan median (tidak ada.sedikitbanyak)

Kondisi pengaturan lalu-lintas

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)
Latn-lain

Banyak Z3



Lampiran 20

Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-2 DATA MASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 19Jun-04 iDitangani oteh tri.s
Propinsi'. DW

Kode segmen: STA 0* 165 s/d STA 0*375 Diperiksa oleh: nanik

Periode waktu: 2004, jam 06.30-12.30 Nomorsoal:

Pemtsah arah 1/arah 2 = j 5CV50

Oata ants kcndaraan/fam

Saris Tips kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

1.1 emp arah 1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0,25 Arus total Q

1.2 empanih2 LV 1,00 HV 1.20 MC 0.26

7 Arah kend^am smp^am kend^arr smp/jam kend/jam smrj/jam arah% kend/jam smp/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

3 1 50 1080.5 448.4

4 2 50 1080,5 448,4

5 1*2 445 445 24 28.8 1692 423 2161 896.8

B Pemisah arah. SP = Q1/(Q(,J 50%

7 FaWorsmp* 0,415

PtfWfrttian frekwaensl kejadian

Perhitungan frekwensi ber

bobot kejadian per jam per

200 m dari segmen jalan

yang diamati, pada kedua

sis. jalan

Tipe kejadian hambatan samping SkntxH Faktor bobot

Frekuensi

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0,50 730 /jam,200 m 365

Parkir, kendaraan berhenti PSV 1,00 447 flam,200m 447

Kendaraan masuk ♦ ketuar EEV 0,70 754 ^am.200m 5278

Kendaraan lambat SMV 0.40 164 /jam,200 m 65.6

Total: 1405 4

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping

(30) P1) (32) 32)

<100 Permukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

100-299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dll Rendah L

300-499 Daerah tndustri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang M

500-899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinggi | H

»Q0O Daerah niaga dgn aktifitas oasar sisi ialan yg sangat b'nggi Sangat bnooi VH



Lampiran 21

Formulir UR-3

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-3 : DATA MASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 1»-Jun-04 Dkanganioteh: Iris

Propinsi: DIY

Kode segmen: STA 0*1*5 sM STA 0+375 Diperiksa olah: nanik

Periode waktu: 2004, jam 00 30-12.30 Nomorsoet:

Kecepatan anis betes kendaraan ringan FV-(FV0* FVwJxFFVsrxFfVcs

SoaV

arah

Keoepatan arus

bebas dasar

FVo
Tabel 3 3

(kmfcm)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FV„

Tabel 3 4

(krrujam)

FV0*FV„

(2)*(3)

(kmflam)

Faktor ponyeiuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x<8)

(kmflam)

Hambatan samping

FFVj,

Tabel 3.5

Ukuran kota

FFVcs

Tabel 38

«> m P) («> (5) TO m
1 57 -4 53 0,88 0,95 44.308

Kapasitas C=C0xFC*xFCa,xFCaJfFCcs

Seal/

arah

Kecepatan dasar

Co
Tabel 3.8

(smp/iam)

Faktor penyesuaian Kapasitas

C

smfv)am

(11p<12M13)x(14K15i

Lebar jalur

FCy,
Tab* 3 8

Pemisahan arah

Tabel 3.9

Hambatan samping

FCs,
Tabel 3.10

Ukuran kota

FCcs
Tabel 311

(10) (11) P2) (13) (14) (15) (18)
1 1850 0.02 1 0.88 0,84 1255.800

Kecepatan kendaraan ringan

Soot/

arah

Arus ktki lintBs

O

Formulir UR-2

(.mo/jam)

Derajat

Kejenuhan

DS

(2iy(is)

Keoepatan

Vl,
Gbr3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

<24V(23)

jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)

1 696,6 0.7V 37 0,2 0.005



Lampiran 22

Formulir UR-2
Ruas Timor

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2 : DATA MASUKAN

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanooal: I9-JUH-04 1 >tangani oleh : tri.s

Prapinsi: DtY

Kode segmen: STA 0+165 s/d STA 0+375 Diperiksa oleh : nan*

Periode waktu: 2004. |m 06.X-12.30 Nomorsoal:

Latu4ntas harian rata-rata tahunan (LHRT)

rah 2- [
LHRT (keod/hari) Faktor k- Pemisah arah 1/a 50/50 I

LV* lHV* 1 MC% !

Data am* kendaralan/jam

Bans Tipekand. Kand. Ringan Kend. Berat - Sepeda motor
A/us total Q

1.1 emp arah 1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

025
12

2

emparah2

Arah

LV

kandfam smp/jam kend/jam aVrnprjeni kend/jam smp/jam arah*

an

kend/jam

(9)

smp/jam

(10)

3

(1)

1

«_ (3) w (5) (6) P) .... '°'
50 1261.5 506

4 2
50 1261.5 506

5 1*2 501 501 10 12 2012 503 2523 1016

6
Pemisah arah. SP - Q1/<a(i-j) 50%

7 Faktor smp • ..__^—
0.403

Penentuan frefcwaensi kejadlian

Perhitungan takwenai ber

Te?ekejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadian

Frekuensi

bobot kejaalin par jam par

200 m, dad. segmen Pan

yang dssmati. pada kedua

cisi jalan

C01 CtM ca <231 G<>

fsjdaiitaal PE0 0.50 214 /jem.2O0m 107

PSV 1.00 256 /jam700 m 256

K ' •••» masuk eauluar EEV 0.70 641 jjwnJOOm 448.7

Kendaraan lambat SMV 0.40 121 /jam.200 m 48.4

Total: •
860.1

Penentuan k*U« hambatan e^rnoing

Frekuensi bebot kejadian

(30)

<too

100-299

300-499

500.899.

>900

Pe<rr«jloman.r*«pp«tk<akadakegiatat\

Kondisi khusus

JE2L.

Permukiman. beberapa angkutan umum. d«
Daerahaxiustri o^r^an toko-tako di «M latetn
Qe^faagaderk^atoa^seaaaeniangtexw

Oaarah niaga dgnaktifitas pasar sisijalan yg sangat tinggi

Kelas hambatan sampira,

(32)

Sangat candah

Rendah

Sedang

lESSE-
Sangat tinggi

(32)

VL

L

M

VH



Lampiran 23

RuasTknur
Formulir UR-3

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-3: OATA MASUKAM
ARUS LALU UNTAS

HAMBATANSAMPWG

TanooaM.
Ditangani oleh : m x

Kode segmen:

Periode waktu:

DrY

STA 0+165 s/d STA 0+375

2004. jam 0630-1230

Diperiksa otah:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV»(F0+ FVw)xFFV„xFFVcs

Seat/

arah

(1)

1

Kecepatan arus

bebas daaai

FV0
Tabel 33

<knVfami
(2)

57

Faktor penyesuaian

untuk tebar jetaf
F\4»

Tabel 3.4

Qan/faUnl

(3)

-4

FV0+FV„

(2)+ (3)
rkm/Vam)

(4)

53

Faktor penyesuaian

Hambatan samping ykutankota

FFVj, FFVa

Tabel 35 Tabel 3£

<5> OS)
0.93 055

Keoepatan anjs bebas

FV

(4) s (5) s (6)

Gon/iam)

(7)

46.S2SS

KapaaXa*

QQ)

Keoepatan dasar

Co
Tabel 3.8

(smp/jam)

_Si!L
1650

Kecepatan kendaraan ringan

FCw

Tabel 3.8

_S«L

OCo »FCwx FCV x FCWsFCcs

FaHor penyesuaian

FCs,

Tabel 3.9

_1HL

Htmuatan samping

FCs,

Tabel 3.10

_2fL
0.B2

Ukuran kota

FCcs
Tabel 3.11

_J1SL
0.94

SoaV

arah

Arus kaki lintas

Q

ForrnuCrUR-2

(smpnam)

Derajat
Kejenuhan

OS

(2W16)

Kecepatan

vt«
Gbr 3.1

km/yarn

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu sarnpuf'.

TT

<24VC23)

i-m

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

1 1016 0.774 38 02 0.005

Kapasitas

C

OW12X13X1<M1S)
(16)

1312.766



Lampiran 24

Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-2 DATA MASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 19-Jun-04 Ditanganioleh : bis

Propirwi: OIY

Kode segmen : STA 0+165 s« STA 0+375 Diperiksa oleh : nanik

Periode waktu : 2004, jam 06 30-12 30 Nomor soal:

Pemwah arah 1/arah 2 =

Data arus kendaraan/jam

Bans Tipe kend. Kend. Ringan Kend Berat Sepeda motor

V emp arah1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25 Arus total Q

V emparah2 LV 1.00 HV 1.20 MC 0,25

2 Arah kend/jam amp/jam kend/Jarr smp/jam kend/jam smp/jam arah* kend/jam smprjam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

3 1 50 984 369,6

4 2 50 964 369,5

5 1+2 323 323 5 6 1640 410 1968 739

6 Pemisah arah, SP = QI/fQf,.,) 50%

7 Faktor smp = 0,376

Penentuan frekwaens) kejadian

Perhitungan frekwensi ber

bobot kejadian per jam per

200 m dan segmen jalan

yang diamati, pada kedua
sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Sknbol Faktor bobot Frekuensi kejadian

Frekuenei

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pajalan kaki PED 0,50 630 /jam, 200 m 315

Parkir, kendaraan berhenti PSV 1,00 77 /jam,200 m 77

Kendaraan masuk + keluar EEV 0,70 675 /jam, 200 m 472,5

' Kertdaraan tambat SMV 0,40 158 rjam,200m 63,6

TTtat: 928,1

Penentuan kelas hambatan samping

Frck-jensi hobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping

(30) (31) (32) (32)

<100 Permukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

100-299 Permukiman, beberapa angkutan umum, <M Rendah L

300-499 Daerah aidustri dengan toko-toko di sisi jatan Sedang M

500-899 Daerah niaga dengan akbMas sisi jalan yang tinggi Tinggi H

>900 Daerah niaga dgn akbftas pasar sisi jatanyg sangat tinggi Sangat ttngg) VH



Lampiran 25

Formulir UR-3

|JALAN PERKOTAAN Tanggal 19-Jun-04 Ditangani oleh tn s I
(FORMULIR UR-3 .DATA MASUKAN Propinfii : LW i
ARUS LALU LINTAS Kode segmen: STA 0+165s/d STA 0+375 Dipenksa oieh nanik J

JHAMBATAN SAMPtNG Periode waktu : 2004, jam 06 30-12.30 Nomorsoat: |

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (FVP + FVw) x FFVsp x FFVCS

Soal/

arah

Kecepatan arus

bebas dasar

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

Faktor penyesuaian Kecesetan arus bebas

Hambatan samping Ukuran kota

FV0 FV„ FV0*FVW FFVsf FFVcs FV

Tabel 3 3 Tabel 3 4 (2)+ (3) '4! « (5! t (6)

(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabei 3.5 Tabel 3.8 (km/jam)

0) m P) w (5) («) m

1 57 •4 53 0,88 0.95 44,308

Kapasitas C^C; x FCy, x FCsp x FCV x FCcs

Soal/

arah

Kecepatan dasar

Co
Tabel 3 7

(smp/jam)

Faktor penyesuaian Kapasitas

C

smp/)am

(11)a,12M13lK(14)K(15)

Lebar jalur

FC*

Tabel 3.8

Pemisahan arah

FCSF,
Tabel 3 9

Hambatan samping

FCsr
Tabel 3 10

Ukuran kota

FCcs
Tabel 3.11

(10) (") (12) (13) (14) (15) (16)

1 1650 0,92 1 0,88 0.94 1255,690

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

arah

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

(smp/jam)

Derajat
Kejenuhan

DS

(21)/(16)

Kecepatan

Viv
Gbr3,1

km/jam

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu tempun

TT

(24)/(23)
jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

1 739 0,568 39 0,2 0.005



Lam Piran 26

Ruas Barat
Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2: DATA MASUKAN

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 19-Jun-04 Chiangani oleh: tri.s

Picpinsi: OIY

Kode segmen: STA 0+165 s/d STA 0+375 Dipenksa o«*: ran*

Periode waktu: 2004. jam 06.30-12 30 Nomorsoal:

Lalu-lintas harian rata-rata tahunan <LHRT)

LHRT (kend/harf)
Komposisi

Pemisah arah 1/arah 2 =Faktor k'

LV% IHV* 1 MC% 1

Data arus kendaraan/jam

[SOSO

Baric Tipekend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

1.1 emp arah 1 LV 100 HV 1.20 MC 0.25 Atjs total Q

1? emp arah 2 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

? Arah kend/jam smp/jam kendrjam smp/jam kendfiam smp/jam arah% kend/jam smp/|am

(1) (2) C*/ (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

3 1 50 1280 510.6

4 2 50 1280 510.6

5 1+2 507 507 1 1.2 2052 513 2560 1021.2

6 Pemisah arah. SP « CW(Q<h> 60%

7 Faktor smp » 0.39S

Penentuan trekwaensl kejadian

Perhitungan frekwensi ber

bobot kejadian per jam per

200 m dari segmen jalan
yang diamati, pada kedua
sisi jalan

Tipe kejadianhambatansamping Strnbof Faktor bobot

Frekuersi

Frekuensi kejaasan

(20) (21) (22) (23) (24)

Petatankakj PEO 0.50 206 /jsm.2O0m 103

Ptridr. tendarwn bertienti PSV 1,00 66 /jam.200 m 66

Kfendaraan mssi* * tefciar EEV 0.70 499 rVsm.20Q.roJ 349.3

KcndaWsMn tan»b8t SMV 0.40 111 /jam 200 m 444

Total:
5627

PenentUetn keus ftamtMtan samping

Frttajagftti bobot topd-an

(30)
<100

100-299

300-499

500-699

'900

Kondisi khusus

(31)
Ptrrrx/kirnan,hampir bdak ada kegiatan
Permukirrian,beberapa angkutan umum. di

toerahinoWridenrjantato-tokod! sisi jatm
Daei^ niaga cier^anaVtifitass^jabjnyar^tsTggi

Daerah niaga dgnaktifitas pasar sisi jalan yg sangat tinggi

Kebs hambatan sarnping

(32) (32)

sangat rendah

Rendah

VL

Sedang

Taw
Sangat tinggi VH



Lampiran 2.

Ruas Barat Formulir UR-3

JALAN PERKOTAAN

FORMIAJR WW: DATAMASOWUM

ARUS IAUJ UNTAS

HAAaBATAN SAAaPMG

Tanggal: 19-Jun-04 Ditangani oleh: tria

Propinsi: W*

Kode segmen: STA 0*165 s/d STA 0+37S Dipenksa oleh: nanik

Periode wnktu: 2004. jam 06.30-12 JO Nomor soel:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV • <F0 ♦ FV„) x FFV„ x FFVU

SoaV

Sarah

Kecepatan arus

bebas dasar

Faktor penyesuaian

untuk tebat jaiuc

Faktor penyesuaian Kaocpgtan arus babat

Hambatan samping Ukuran kota

FV0 FV„ FVo-FV,. FFV„ FFVcs FV

Tabel 3 J Tabel 3 4 (2)-(3) <4)k(5)x<6)

(km/jam) (km/jam) (knva***" Tabel 35 TaM3 6 (brVfam)

(D <2> (3) (4; (5) («) (7)

i S7 -4 53 0.S3 05S 46.8255

Kapasitas CCo « FC„ « FC» x FC» x FCc

Soal/

arah

Keospalan dasar

Co
Tabes 3.7

(smp/jam)

FeMor penyvsuatan Kapasitas

C

•nvvjam

(11)r(12W13)ir(14)x<1S)

\ tiirar jatut

FCw

Tabel 3 J

Penwsatwn arah

Tabel 3.8

Hambatan samping

Tabel 3.10

Ukuran Sou

FCc

Tabel 3.11

(10) <11) (12) (W. 04) (15) (161

1 1GS0 0.92 1 0.92 0.94 1312.766

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

arah

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

(smp/jem)

Derajat

Kejenuhan

OS

(21K1«)

Keoepatan

Vtv
Gbr 3.1

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24V(23)

jem

(20) (2D (22) (23) (24) (25)

1 1021.2 0,778 38 02 0.005



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN

•DATA UMUM

•GEOMETRIK JALAN

Rencana situs!

Penampang melintang

Lampiran 2 8

Formulir UR -1

Tanggal:

Propinsi:

Kota:

20-Jurt-04

orv

Jogjakarta

Drtangani oleh:

Diperiksa cash:
Ukuran kota: S07 423ji».i

No.ruas/Nama jalan: j1- GePY*"
Segmen antara STA 0+165dan STA 0+375
Kode segmen.

0.2

Tipe daerah:

Tape jalan: 472D
Panjang (km):

Periode waktu: 2004. jam 06.30-12.30 Nomor soal:

RUAS BARAT

RUAS TIMUR

130
1

590

\ j 180

RUAS BARAT RUAS TIMUR Total Rata-rara

Lebar jalur bfu-Srrtas rata-rata (m) 5.9 5.9 13.6 5.9

Kereb (K) atau Bahu (B) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.3 1.5 Z8 1.4

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m)

|Bukaan median (tidak ada.sedikitbanyak)

Kondisi pengatursMi lalu-lintas

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain

Banyak



Lampiran 29

Ruas Timur
Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN
FORMUURUR-2 DATAMASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal

Propinsi

20-Jun-04 |Pitangani oleh tns

OIY

Kode segmen

Penode waktu

STA 0*165 s/d STA 04-375

2004, jam 06 30-12 30

Dipenksa oleh : nanik

Nomor soal :

Data arus kendaraan/jam

Pemisaharah 1/arah 2 = 150/50

Tipekend Kend Ringan

1.00

1,00

Kend. Berat

HV

HV

Sepeda motor

MC Arus total Q
emp arah 1
emp arah 2

Arah

(1)

kendfjan

(3

350

1,20

smp/jam

J2L

kendJjarr

(4)

smp/jam

(5)

kend/jam smprjam

(6)

0.25

<J) (?)
50

50

kervd/ftm

J2L
735.5

735,5

1471

smprjam

(10)

642,6

Pemisah arah, SP = 01/(01,.;)

Faktor smp =

50%

Penentuan frekwsensl kejadian

Perhitungan frekwensi ber
bobot kejadian per »m per

200 m dari segmen jalan

yang diamati, pada kedua
sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadian

Frekuens,

berboccr.

(20) (21) (22) (23) (24'

PED 0,50 756 /jam,200 m 378

PSV 1,00 573 /jam,200 m 573

EEV 0,70 586 /jam,200 m 411 6

SMV 0,40 202 /jam.iOO m «06

Total .
1443 *

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian

(30)
<100

100-299

Permukiman, hampir tidak ada keoiata'

300 - 499

500-899

>900

Kondisi khusus

(31)

Permukiman,beberapa angkutan umum, all
Daerah industn dengan toko-tokodi sisi jalan
Daerahniagadengan aktifitas sisi jalanyang tingg
Daerah niaga dgnaktifitas pasarsisijalan ygsangaltinggi

Kelas hambatan samping

Sangat rendah
(32)

Rendah

Sedang

Tjngi.
Sangat tinggi

(321



Lampiran 30

Formulir UR-3
Ruas Timur

tJALAN PERKOTAAN

iFORMULiR UR-3 DATA MASUKAN
1ARUS LALU UNTAS

Tanggal:
DIY

STA 0+165 s/d STA 0*375 Diperiksa oleh nanik

Period* waktu 2004 jam 06 30-12 30 Nomor soat

Kecepatan arus bebas kendaraanringan

Soal/

arah

JD_

Kapasttas

Soal/

arah

(1°)

Kecepatan arus

bebas dasar

FVC
Tabel 3.3

{km/jam)

_S_
57

Kecepatan dasar

Co
Tabel 3 7

(smp/jam)

JUL.
16S0

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

arah

(20)

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

(smp/jam)

(21)
642,6

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FV*

Tabel 3.4

(kntfjan
PL

Lebar jalur

FC„

Tabel 3.8

02)
0.92

Derajat

Kejenuhan

DS

(21V(16)

(22)
0,512

FV= (FV0 ♦ FV„)XFFVg,XFFVts

FV; ♦ FV„

P!*(3)

fkmnam)

W
53

Faktor penyesuaian
Ukuran kota

FFVCS
Hambatan samping

FFV™

JS_

C=C:, x FC x FCspx FCs,x FC^

Pemisahan arah

FCsp

Tabel 3.9

Faktor penyesuaian
Hambatan samping

03)

Gbr 3,1

km/jam

_r23j_

_CiL

Panjang segmen

jalan

(24)

Ukuran kota

FC«
Tabel 3.11

(151
0,94

Waktu temfny

TT

(24y<23)
Jan
(25)

0,005

Kecepatan arus bebas

FV

(4) x (5)x(6)
(km/jam)

_EL.

Kapasitas

C

smprjam

^11M12)x(13)k<14KI5j
(16)

1255880



JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2 : DATA MASUKAN

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal:

Propinsi:

Kode segmen:

Periode waktu :

Lalu-lintas harian rata-rata tahunan (LHRT)

LHRT (kendmari)

Komposisi LV*

Data arus fcendaraan/jam

Faktor k «

|HV%

Lampiran 31

Formulir UR-2

20-Jun-O4

DIY

STA 0* 165 s/d STA 0+375

2004, jam 06.30-12.30

[Pitangan

Dipenksa oleh : nanik

Nomor soal:

Pemisah arah 1/arah 2 • 150,50
MC%

Bans Tipe kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

1 1 amp arah1 - LV 1.00 KV f.20 MC 0.25 Arus total a

12 LV 1.00 HV 7.20 MC 0.25

? Arah kend/jam smp/jam kend/jarr smp/jam kend/jam smp/jam arah % kend/jam smp"jam

(1) <2) (3) <<) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

3 1
50 978 423.05

4 2
50 978 423.05

s 1+2 466 466 8 9.6 1482 370.5 1956 846,1

6
Pemeah arah. SP » Q1/(Q(,.J 50%

7 Faktor smp • 0.433

Penentuan (rekwaensi keiadian

Perhitungan frekwonsi ber

bobot kejadian par jam per

200 m dari segmen jalan

yang diamati, pada kedua
sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbof Faktor bobot Frekuensi kejedian

Frekuensi

berbooor

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0.50 148| /jam^OOm 74

Parlor, kendaraan berhenti PSV 1.00 243| /jam^OOm 243

Kendaraan masuk ♦ keluar EEV 0.70 966I /jamJJOOm 676.2

Kendaraan lambat SMV 0.40 125| /jam^OOm 50

Total:
1043.2

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian

(30)

<100

100-299

300-499

500-899

>900

Kondisi khusus

(31)

Permukiman, hampir bdak ada kegiatan
Permukiman, beberapa angkutan umum, dH

Daerah industn dengan toko-toko di sisi jalan

Daerah niaga denganaktifitas sisi jalan yangtinggi
Os«»sft niaga otoa»*irita»paa»ywie<anvg sangat tJnggi

Ketas hamcaxan sainpre _

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

(32)

VH



Lampiran 33

Ruas Barat

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2 DATA MASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Data arus fc«ndaraan/Jam

Tanggal

Propirisi.

Kode segmen

Penode waktu :

Formulir UR-2

jDrtangant oten tn s

STA 0+165 s/d STA 0+375

2004, jam 06.30-12 30
Dipenksa oteh nanik

Nomor soal

Pemisah arah 1/arah 2 =

Saris Tipekend. Kend Ringan Kend. Berat Sepeda motor

Arus total Q1,1 emp arah 1 LV 1.00 HV 1,20 MC 0.25

1,2 emp arah 2 LV 1,00 HV 1.20 MC 0 25

2 Arah kend/]am smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam arah% kend^am smn/jam
(1) (2) (3) (4) (5) (6) P) (8) (9) (10)

3 1 50 703 299 6
4 2 50 703 299 8
5 1+2 327 327 3 3,6 1076 269 1406 599.6
6 Pemisah arah, SP = QI/fCK, il 50%
7 Faktor smp = 0 426

P*nentuart frefcwaensi kejadian

Perhitungan frekwensi ber
bobot kejadian per jam per
200 m dari segmen jalan
yang diamati, pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samptnc Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadian
Frekuers.

(20) (21) (22) 23) (2*
Pejalan kaki PED 0,50 537 /jam,200m 268 :
Parkir, kendaraan berhenti PSV 1,00 137 /jam 200 m 13"
Kendaraan masuk + keluar EEV 0,70 1115 /jam 200 m 78Cf
Kendaraan iambat SMV 0,40 163 /jam. 200 m esz
fotal:

125- :

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian

_22L
= 100

100-299

300-499

500-899

>900

Kondisi khusus

(31)
Permukiman, hampir tidak ada kegiatan

Permukiman, beberapa angkutan umum,
Daerah industn dengan toko-tokodi sisi jalan

Daerahniagadengan aktifitas sisi jalanyang tinggi
Daerah niagadgn aktifitas pasarsisijalanyg sangat tinggi

Kelas hambatan samping

Sangat rendah
(32)

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi VI-



Lampiran 34

Formulir UR-3

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-3 : DATA MASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal 20-Jun-O4 Dttangan* o-e'i tri s

Propinsi: DIY

Kode segmen : STA 0»165 s/d STA (H375 Diperiksa cert nanik

Periode waktu : 2004, jam 06.30-12.30 Nomor to*

Kecepatan arus bebas kendaraan hngan FV = (FV0 ♦ FVW)k FFVs, " FPVcs

Soal/

arah

Kecepatan arus

bebas dasar

FV0
Tabel 3 3

{km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVW
Tabel 3.4

(km/jam)

FV0*FV„

(2)* (3)

(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4)x(5)x(6;.

(km/jam)

Hambatan samping

FFVs,

Tabel 3 5

Ukuran kota

FFV:,

Tabel 3 6

m M (3) (4) ® W (7)
1 S7 -4 53 0,88 0,85 44,308

OC0 x FC* x FCsp * FC^ x FCC5

Soal/

arah

Kecepatan dasar

Tabel 3.7

(smp/jam)

Faktor penyesuaian Kapasitas

C

smp/jam

(11]k(12)k(13)»<14'.«05,

Lebar jalur

FCy,

Tabel 3.8

Pemisahan arah

FC^p
Tabel 3 9

Hambatan samping

FCsr
Tabel 3.10

Ukurar kota

FC-s
Tabel 3 11

(10) (11) (12) (13) (14) (IS! (16)
1 1660 0,92 1 0,88 O.W 1255,880

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

arah

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

(smp/jam)

Derajat

Kejenuhan

DS

(21WH)

Kecepatan

Gbr3,1

knvjam

Panjang legmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24J/T23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)
1 596S 0.478 41 0,2 0,005



Lampiran 35

Ruas Barat Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2 : DATA MASUKAN

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 20-Jun-O4 |Ditanganioteh:tris
Piupiau: CXY

Kode segmen: STA 0+165 s/d STA 0*375 Opersotaokeh : nanik

Periode waktu: 2004, jam 06.30-12.30 Nomor soal:

Lalu-linta* harian rata-rata tahunan (LHRT)

LHRTflcend/hari)

Komposisi

Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50Faktor k =

LV% |hv% I UC% I

Data arus kendaraan/jam

Bans Tipe kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

1.1 emp arah 1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25 Anjs total Q

\2 emp arah 2 LV 1.00 HV t.20 MC 0.25

2 Arah kend/jam smp/jam kerKJ/jarr •/npr^am kend/jam smp/jam arah% kend jam smp/jam

(1) (2) (3) <<> (5) (6) (7) (8) (9) (10)

3 1 50 820.5 382.975

4 2 50 820.5 382.975

5 1*2 473 473 1 U 1167 291,75 1641 765.95

6 Pemisah arah. SP * Q1/(Q(,.i) 50%

7 Faktor smp « 0.467

Penentuan frekwaensi kejadian

Perfwbjngan ftekwensi ber-

bobot kejadian par jam per

200 m dari segmen (atari

yang diamati, pada kedua

Tipe MGfeMtaWi haVnoatsn sa**Tip«nQ Simbol Faktor bobot

Frekuensi

<20> (21> (22) «3\ (24)
r* • • t -i :
iTfuan kmq PEO 0,50 114 /jamJOOm 57

Parior, KatnctenMn bci'iaist) PSV 1.00 113 /jam TOO m 113

Kendaraan rrxmuk ♦ tafcjr EEV 0.70 1074 /jam ,200 m 751.8

KAndtVeMn HrtsO«n SMV 0.40 98 /jam TOO m 392

Total: 961

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan sarnpinr,

(30) (31) (32) (32)

<100 PetMsaojcnan, ftarnps:tslafc ada keyietat\ Sangat rendah VL

100-299 PerTnukiman, beberapa angkutan umum, oil Rendah L

300-499 Daerah industn dengan toko-isko di sisi jalan Sedang M

500-899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinggi H

>900 Oaerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yg sangat tinggi Sangat bnggi VH



Lampiran 36

Ruas Barat Formulir UR-3

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-3 -.OATAMASUKAH

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 2O-Jun-04 Ditangani oleh: tris

PTOpktst: OW

Kode segmen: STA 0*165 s/d STA 0*375 Oiperiksa oleh: nanik

Periode waktu : 2004, jam 0630-12JO Nomor soal:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV»(F0 + FV*) x FFVj* x FFvcs

Soal/

arah baSbtW lieMsaf

FVo

Tabel 3 J

(krn/yam|

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FV„

Tabel 3.4

(km/jam)

FV0*FV„

(2)-(3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(4) r (S) t (6)

(km/jam)

Hambatan samping

FFV,,

Tabel 35

Ukuran kota

FFVc

Tabel 3.6

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 57 -4 S3 0.88 0.95 44J08

Kiapasttas OCo x FCw * FC,, x FC» * FCcs

Soal/

arah

Keoepatan dasar

Co
Tabel 3.7

(smp/jam)

Faktor penyesuaian Kapasaas

C

smpnjam

(11WirW13)x(14)r(15)

Lebar jalur

FCw
Tabel 3.8

Psmia ahan arah

Tabel 3.9

nambeftan aampwg

FC

Tabel 3.10

Ukuran kota

FCc
Tabel 3.11

(10) (11) (12) 03) (14) (15) (16)

1 1650 0,92 1 0.88 0.94 125S.690

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/

arah

Arus laki intas

Q

Formulir UR-2

(smp/jam)

Derajat

Kejenuhan

OS

(2iy(i6)

Kecepatan

VLv
Gbr3.1

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24V(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)
1 765.95 0.610 39 02 0,005



Lampiran 31

Formulir UR -1

JALAN PERKOTAAN Tanggal: 21^Jun-04 Ditangani oleh: tri.s

T-ORMUUR UR-1: DATA MASUKAN Propinsi: Dry Diperiksa oteh: nanik

•DATA UMUM Kota: Jogjakarta Ukuran kota: 507.423 jr«.a

•GEOMETRIK JALAN No.ruas/Nama jalan: jl. Gejayan

Segmen antara STA 0+165 dan STA 0+375
Kode seamen Tipe daerah:

Panjang (km}: 0.2 Tipe jalan: 4/2D

Periode waktu: 2004. jam 06.30-12.30 Nomor soal:

Rencana sltusf

RUAS BARAT

RUAS TIMUR

Penampaisg meflntang

130

590

180

590

150

RUAS BARAT RUAS TIMUR Total Rata-rata

Lebar jalur lalu-lintas rata-rata (m) 5.9 5.9 13.6 5.9

Kereb (K) atau Bahu (B) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.3 1.5 2.8 1.4

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m)

IBukaan median (tidak ada.sedikitbanyak) Banyak

Kondisi pengaturan lalu-lintas

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu

Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-latn



Lampiran 38

Ruas Timur
Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2 DATA MASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal:

Propm&i

Drtaogam oteh tn.s

Kode segmen

Periode waktu

STA 0+165 s/d STA 0+375

2004, jam 06.30-12.30

Dipenksa oleh . nanik

Nomor soal :

Pemisah arah 1/arah 2 =

Data arus ktMKtaraan4am

Baris Tipe kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor
Arus total Q

1.1 emp arah1 LV 1,00 HV 1,20 MC 0,25

1,2 emp arah 2 LV 1,00 HV 1,20 MC 0,25

2 Arah kend/jam smp/jam kend/jarr smp/jam kend/jam smp/jam arah% kend/jam smp/jam

(1) (2) (3) (<) (5) (6) (7) (8) 0) (10)

3 1 50 741,5 327,575

4 2 50 741,5 327,575

5 1+2 364 364 12 14,4 1107 276,75 1483 655,15

6 Pemisah arah, SP = Q1/(Q(,.2) 50%

7 Faktor smp = 0,442

Pefwntuan frefcwaens. kejadian

Perhitungan frekwensi ber

bobot kejadian per jam per

200 m dari segmen jatan

yang diamati, pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simboi Faktor bobot Frekuensi kejadian

Frekuensi

berbooot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0,50 603 /jam,200 m 301.5

Parkir, kendaraan berhenti PSV 1,00 571 /jam,200m 571

Kendaraan masuk + keluar EEV 0,70 962 /jam,200 m 6734

Kendaraan lambat SMV _, 0,40 215 /jam,200m 86

Total: 1631.9

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping

(30) (31) (32) (32)

<100 Permukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

100-299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dll Rendah L

300-499 Daerah industn dengan toko-toko di sisi jalan Sedang M

500-899 Daerah niaga dengan aktifitas s» jalanyang tinggi Tinggi H

>900 Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yg sangat tinggi Sangat tinggi VH



Lampiran 40

Ruas Timur Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2 : DATA MASUKAN

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 21-Jun-TX Ditangani oleh : tls

Propinsi: DIY

Kode segmen : STA 0+165 s/d STA 0+375 Diperiksa oleh : nan*

Periode waktu : 2004. jam 06.30-12.30 Nomor soal:

Lalu-lintas harian rata-rata tahunan (LHRT)

LHRT (kend/hari)

Komposisi

Pemisah arah 1/arah 2 *Faktor k-

LV% |hv% I MC% I
50/50

Data arus fcendafaan/jam

Bans Tip*kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

ArustotafQ1.1 emp arah 1 LV 1.00 HV f.20 MC 0.25

\2 emp arah2 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

2 Aran ketnd»]fafn smp/jam fcend/jarr smprjam kend/jam smp/jam arah% kend/jam smp/jam

(D (27 <3) (4) <5) (6) <7) (8) (9) (10)

3 1 50 1196,5 499,875

4 2 50 1198.5 498.875

5 1+2 515 515 15 18 1867 466.75 2397 999.75

6 Pemisah arah. SP « Q1/(Q(,.2) 50%

7 Faktor smp • 0.417

Penentuan frekwaensi kejadian

Perhitungan frekwensi ber

bobot kejadian par jam per

200 m dad segmen jalan

yang diamati, pada kedua

sisi jalan

Tips kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot

Frekuensi

(20) (21) (22) (23) (24)

Pajalan kaki PED 0.50 378 /janx200m 189

Parlor, kendaraan berhenti PSV 1.00 438 /janv200m 438

Kendaraan masuk + keluar EEV 0.70 1068 /janr200m 748.2

Kendaraan tambst SMV 0.40 153 /jam ,200 m 612

Total: 1434.4

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kapdtan Kondisi khusus Kelas hambatan tempmt

(30) (3D (32) (32)

<100 Permukiman, hemps: tidak ada kegiatan Sangat taodah VL

100-299 Permukiman, taberapa angkutan umum, df Rendah L

300-499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang M

500-899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang onggi Tinggi H

>900 Daerah niaga cgn aatlritac paier cast kalcTi yg isngat tikjui - ' Sangat tinggi VH



Lampiran 42

Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2 . DMA MASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal 21-Jun-04 iDitangarvoleh ins

Prapinsi DIY

Kode segmen . STA 0+165 s/d STA 0+375 Dipenksa oleh ranik

Periode waktu 2004, jam 06 30-12 30 Nomor soal

Pemisah arah 1/arah 2 =

Data arus kandaraafi/Jarn

Bars Tipekend. Kend. Ringan Kend Berat Sepeda motor

1,1 emp arah1 LV 1,00 HV 1,20 MC 0.25 Arus total u

1,2 LV 1,00 HV 1 20 MC 0.25

2 Arah kend/jam smp/jam kend/jarr smp/jam kenoVjam smp/jam arah % kend/jam smo/jam

V) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (1C)

3 1
50 807,5 34S525

4 2
50 807,5 34S525

5 1+2 386 386 4 4.8 1225 306,25 1615 697 05

6
Pemisah arah, SP = Q1/(Q(i.j) 50%

7 Faktor smp = 0,432

Penentuan frekwaensl kejadian

Perhitungan frekwensi ber

bobot kejadian per jam per

200 m dari segmen jalan

yang diamati, pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadan

Frekuens.

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0,50 448 /jam200m 224

Parkir, kendaraan berhenti PSV 1,00 93 /jam.200 m 93

Kendaraan masuk + keluar EEV 0,70 962 /jam 200 m 673,4

Kendaraan lambat SMV 0,40 184 /jam, 200 m 73,6

Total:
1064

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian

(30)
Permukiman, hampr tidak ada kegiatan

300-499

Kondisi khusus

(31)

Permukiman, bepc-3pa angkutan umum, dn
uaerah industri dengan toko-toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitassisi jalanyang tinggi

Daerah niaga dgn aktiWas pasar sisijalanygsangat tinggi

Kelas hambatan samping

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

(32)



Lampiran 43

Ruas Barat
Formulir UR-3

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-3 DATA MASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal

Propinsi

Kode segmen

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan nngan

|21-Jun-04 ' iPrtanganioleh tri.s

STA 0+185 i/d STA 0+375 Diperiksa ol*h nanik

2004, jam 06.30-12 30

FV = (FV„+ FV„) x FFVW x FFVCS

Soal/

arah

Kecepatan arus

bebas dasar

FV0
Tabel 3 3

(km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FV.
Tabel 3 4

(km/jam)

FVCI ♦ FVW

P)*(3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas

FV

(i;.(5)x(8)

(Km/jam)

Hambatan samping

FFV-j,

Tabel 3 5

Ukuran kota

FFVcs

Tabel 3 6

01 ffl W (5) W m

1 57 U 53 0,88 0,95 «.30a

Kapasitas C=C XFCv,x FCy x FCs, * FCCS

Soal/

arah

Kecepatan dasar

Co
Tabel 3 7

(smp/jam)

Faktor penyesuaian Kapasitas

smp/jam

(11Mia«(13lx(14j<15;

Leber jalur

FC*
Tabel 3 8

Pemisahan arah

FCsp

Tabel 3.9

Hambatan samping

FCsr

Tabel 3 10

Ukuran kota

FCcs
Tabel 3 11

(10) (11) 02) (13) (14) (15) (16)

1 1850 092 1 0,88 0,94 1255.890

Kecepatan Kendaraan ringan

Soal/'

arah

Arus lalu Untas

a

Formulir UR-2

(smp/jam)

Derajat

Kejenuhan

DS

(2iy<i»)

Kecepatan

Vlv
Gbr 3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24)/(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

1 897,05 0,555 40 0,2 0,005



Lampiran 44

Ruas Barat Formulir UR-2

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2 : DATA MASUKAN

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 21-Jun-04 Ditangani oteh :tn.s

Propinsi: DIY

Kode segmen: STA 0+165 s/d STA 0+375 Diperiksa oleh: nanik

Periode waktu : 2004. jam 06.30-12.30 Nomor soal:

Lalu-lintas harian rata-rata tahunan (LHRT)

LHRT (kendrtiari)

Komposisi LV*

Data arus kendaraan/jam

)HV%
Faktor k«

MC% D
Pemisah arah 1/arah 2 = 150/50

Baria Tipe kend. Kend Ringan Kend. Berat Sepeda motor

1,1 emp arah 1 LV 100 HV 1.20 MC 0.25 Arus total Q

1? emperah.2 LV too HV 1.20 MC 0.25

7 Arah kend/jam smp^am kend/jarr smp^am kend/jam smp/jam arah% kend/jam amp/jam.

(1) (2) (3) <•) (5) (6) <7) (8) (9) (10) -

3 1 50 1169.5 486.35

4 2 50 1169.5 486.35

5 1*2 516 516 1 1.2 1822 455,5 2339 972.7

6 Pemisah arah. SP « Q1/(Q(,-j) 50%

7 Faktor smp « 0.416

Penentuan frekwaensi kejadian

Perhitungan frekwensi ber-

bobot kejadian per jam per

200 m dan segmen jalan

yang diamati, pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbot Faktor bobot Ftekuensi kejadian

Frekuensi

berbobot

(20) (21) (221 (231 (24)

Pejalan kaki PED 050 216 flam ,200 m 108

Parlor, kendaraan berhenti PSV 1.00 95 flam .200 m 95

Kendaraan masuk ♦ keluar EEV 0.70 1075 /jam .200 m 7523

Kendaraan tambat SMV 0.40 133 rjam.200m 53.2

Total:
1008.7

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian

(30)

<100

100-299

300-499

500-899

>900

Kondisi khusus

(3D
P«m^loxT«n,namr>rticlaks<to kegiatan

Perniukiman. beberapa angkutan umum, dfl

Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan

Da^ra^ niagadengan aktiftos sisi jalanyang tinggi

Oaerah niaga dgnaktrfitas pasarsisi jalan yg sangatMnggi

Keias hambatan sampinc

(32)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

(32)

VL

VH



Lampiran 45

Ruas Barat
Formulir UR-3

JALAN PERKOTAAN

FORWHJUR LSVJ OAT*. UASUKAN

ARUS LALU LINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal |21-Jun-04" iDnangam oleh tns

Off
STA 0+165 SA3 STA 0+375

Propsis* .

5 segmen:
Openksa oleh: namk

Penode waktu: 2004 sot 06 30-12.30

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV' (F0♦ FV„) x FFV,, x FFVcs

Soal/

arah

Keoepatan arus

bebas dasar

Fettor penyesuaian

untuk tebeijekj

Faktor penyesuaian Kecepatan arus Betas

Hambatan samping Ukuran kota

FV0 FV„ FV0+FV„ FFV„ FFVM

Tabel 3 3 Tabel 3 4 0)+ (3)
(4) i (5) . (6)

0)
i

(km/jam)

P)
57

(km/lam)

(3)

-4

(km/jam)

(4)

S3

Taoel3 5

(5)

OSS

Tabel 3 6

(6)

095

(km/o-r->

(T.

44 30S

Kapasitas

(10)

Kecepatan dasar

Co
TeC"*3 7

(amp/jam)

_LUi-

Leberjak*

FC

Tabel 3 8

J!2L
0,92

OCo * FC« « FCs, « FC,, x FCes

Faktor penyesuaian

tkyrtjetan sampc>9

FC,

TaoeOIQ

Pemaushan arah

FC,

Taoei3 9

-i!2L JliL
oss

Ukuran kota

FCc

Tabel 3 11

(15)
0.94

Kecepatan kendaraan ringan

Soxv

arah

Anjs keukntas

Q

Formulir UR-2

(smp/jam)

Derajat

Kejenuhan

DS

(21W16)

Kecepeojn

Vt.

Gbr 3.1

km/jam

Panjang segmen

L

km

Waktu'tempuh

TT

(24)7(23)

jam

(20) (21) (22) (23) (24) (25)

1 972 7 0775 36 02 0006

Kapesfss

C

smpilam

(11)x(12)xq3sc14|»<1S)

J2£_
1255 690



SENIN, 21 JUNI 2004
RUAS TIMUR

Atematif pemasangan rambti larangan u-tum

JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN

Tanggal:

Propinsi:

•DATA UMUM Kota:

21-Jun-04

DIY

Jogjakarta

•GEOMETRIK JALAN No.tuas/Narra jalan: jl. Gejayan

Segmen antara STA 0+165 dan STA 0+375
Kode segmen:

0.2Panjang (km):
Periode waktu: 2004, jam 06.30-12.30

Rencana situs!

RUAS BARAT

RUAS TIMUR

••!_ _

Penampang melintang

,'3o 5SQ <go j$3b_

Lampiran 46

Drtanflarn oleh:

Diperiksa oleh:

Ukuran kota:

Tipe daerah:

Tipe jalan

Nomor soal:

;i3o

590

180

?90

ISO

,150

Formulir UR-1

nanik

4J2D

0,015613 juja

StsiA SisiB Total Rata-rata

Lebar jalur Uu-tntas rata-rata (m) 5,9 5.9 13.6 5.9

Kereb (K) atau Bahu (B) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.3 1.5 2.8 1.4

Lebar etekttf bahu (dalam + luar) (m)

IBukaan median (tidak ada.sedikitbanyak)

Kondisi pengaturan lalu-lintas

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)
La in-lain

Tidak acta



Lampiran 47

Formulir UR-2
Atematif pemasangan rambu larangan u-tum

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-2 : DATA MASUKAN

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 21-Jurv04 Ditangani oleh :trU

Propinsi: DIY

Kode segmen: STA 0+165 s/d STA 0+375 Diperiksa oleh: nanar.

Periode waktu: 2004. jam 06.30-12.30 Nomor soal:

Lalu-lintas Marian rata-rata tahunan (LHRT)

LHRT (kend/hari)

Komposisi LV%

Data arus kendaraan/jam

Faktor k>

[HV% I

Pemisah arah 1/arah 2 • [SO/SO

MC%

Bans Tipe kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

1.1 amp arah 1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25 Arus total u

1? emp_arah2 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

7 Arah kend/jam smp/jam kend/jarr smp/jam kend/jam smp/jam arah % kend/jam smp/jarn

(1) (2) (3) (4) (5) (6) <7) (8) (9) (10i

71 1
50 1196.5 499 675

4 2
SO 1196 5 499 875

5 1+2 515 515 15 18 1867 466.75 2387 995 75

6 Pemisah arah. SP - Q1/(Q(.-s) 50%

7 Faktor smp » 0.417

Penentuan frekwaensi kejadian

Perhitungan frekwensi ber-

bobot kejadian par jam per

200 m dari segmen jalan

yang diamati. pada kedua

Tip* kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejactan

Frekuensi

berooeor

(201 CI) (22) (23) GO

Peialankaki PED 0.50 378 /jamJOOm 189

Parkir, kendaraan berhenti PSV 1.00 438 Sjam20C m 438

Kandanan rnaauk + kakjaf EEV 0.70 246 nam.200 m 1715

Kendaraan lambet SMV 0.40 153 /jarn^rjOm 612

Total:
859.7

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian

(30)

<100

100-299

300-499

Kondisi khusus

(3D

Permuldnwy harnpir tidak ada kegiatan

F^rmukiman, beberapa angkutan umum. dn

Daerahindustri dengan toko-toko di sisi jalan

500-899 Daerah raay dengan aktifitas sisi jalanyang tinggi

>900 Daerah niaga dgnaktifitas pasar sisi jalan yg sangattinggi

Kelas hambatan arrow

(32).
Sangat rendah

Rendah

Sedang

Taiggi

Sangat tinggi

(32,

VH



Lampiran 48

Formulir UR-3
Atematif pemasangan rambu larangan u-tum
JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-» . OAXA WASUKAM

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 21^lun-04 Ditangantoleh tns

Propinsr. OlY

Kode segmen: STA 0+165 SAJ STA 0+375 Dipenksa oleh nanik

Periode waktu: 2004. jam 06 30-12 30 Nomor soal

Iteceperan arus bebas kendaraan ringan FV«(F0 + FV«)kFFV»xFFVcs

Soal/

arah

Keoepatan arus

bebas dasar

FVo
Tabel 3 3

(km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jaks

.FV„
Tabel 3 4

(km/jam)

FV0 + FV„

(2)+ (3)
(km/jam)

Faktor penyesuaian Kccepatort srus bcocs

FV

(4)x(5)x(6)

(km/jam)

Hambatan tarnpng

FFVj,

Tabel 3 5

Ukuran kota

FFVc

Tabel 3 6

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 57 -4 53 0.93 0,95 46 8255

ji£L

Kecepatan dasar

Tabel 3 7

(smpfcm)

JUL
1650

Keoapecsn kendaraan ringan

Leber jaks

FC»

Tabel 3.8

_C2L
0.92

C=Co x FC« x FC» « FC» « FCcs

Faktor penyesuaian
Pemisahan ansh

FC

Tabel 3 9

(13)

Tabel 3 10

Ukurenkota

FCcs
Tabel 3 11

J15L
0.94

Soal/

arah

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

(smp/jam)

Derajat

Kejenuhan

DS

(2W6>

Kecepatan

Vl«
Gbr3.1

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

(24yf23)

(20) (21) (22) (23) (24) (251

1 999 75 0.762 38 02 0005

Kapasitas

smp/jam

(11)xf12M13)x(14)xi15)

(16)
1312.766



SENIN, 21 JUNI 2004
RUAS TIMUR

Altematif pelebaran jalan menjadi 7 meter
JALAN PERKOTAAN

Lampiran 49

Formulir UR-1

_I2S£E!it:
Propinsi:

21^un-04

DIY

Ditangani oleh:

Diperiksa deh: nanik

FORMUUR UR-1: DATA MASUKAN _
DATA UMUM

•GEOMETRIK. JALAN

Rencana situs!

Penampang n>t*sntanfl

jtoo"

{$f

Lebar jalur Uhj-srras rata-rata (m)

Kereb (K) atau Bahu (B)
Jarak kereb - penghatang (m)

Lebar efektif bahu (dalam ♦ luar) (m)

IBukaan median (rjdakada.sedikitbanvak)

Kondisi pengaturan Ulu-Hntas

Batas keoepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-tain

Kota:
Jogjakarta

.Kto.ruas/Nama tatoi: 1]
" Seomen antara STA0+16S dan STA0+375

Kode segmen:

Panjang (km):

ijl G*M"

0.2

Periode waktu: |2004. jam 06.30-12.30

RUAS BARAT

RUAS TIMUR

700 700

Sisi A SisiB

Ukuran kota:

Toe daerah:

Tpejaton:

Nomor soal:

fioo

700

1 T160

700

—i -M00

4J2D

0,015613 juta

1
^txr

'Si

Total Rata-rata

14

Tidak ada



Lampiran 50

Formulir UR-2
Altematif pelebaran jalan menjadi 7 meter

JALAN PERKOTAAN

FORMUUR UR-2: DATA MASUKAN

ARUS LALU UNTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanggal: 21-Ju»04 Ottangara oleh *. tri.s

Propinsi: DIY

Kode segmen: STA 0+165 s/d STA 0+375 Diperiksa oleh: nanik

Periode waktu: 2004. jam 06.30-12.30 Nomor soal:

Lalu-Antas harian rata-rata tahunan (UiRT)

LHRT (kenrj/hari)

Komposist

Pemisah arah 1/arah 2 = 150/50Faktor k"=

LV% |HV% I MC% |

Data arus kenctaraarvjam

Bane Tipe kend. Kend. Ringan Kond. B*9f«it Sepeda motor
A/us total Q

1.1 emp arah 1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

1.2 emp arah 2 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

2 Arah kend/jam amp/jam kend/iarr smp/jam kend/jam smp/jam arah% kend/jam smp/jam

(D (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

3 1 50 1198.5 499.875

4 2 50 1198.5 499,875

5 1+2 515 515 15 18 1867 466.75 2397 999.75

6 Pemisah arah. SP = Q1/(Q(t2) 50%

7 Faktor smp = 0.417

Penentuan frekwaensi kejadian

Perhitungan frekwensi ber-

bobot kejadian per jam per

200 m dari segmen jatan

yang diamati, pada kedua

sisi jalan

T1p«$ rajadon h3rnbatan s9fT*p«r*y Strnbot Faktor bobot

Frekuensi

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0,50 378 /jam.200m 189

Parkir. kendaraan berhenti PSV 1.00 438 /jam.200m 438

Kendaraan masuk ♦ keluar EEV 0.70 1066 /jam.200m

/jam.200m

746.2

61.2Kendaraan lambat SMV 0.40 153

Total: 1434.4

Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi bobot kejadian Kondisi khusus Kefas hambatan sampinr.!

(30) (31) (32) (32)

<100 PermiAiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah VL

100-299 Permukiman. beberapa angkutan umum. dO Rendah L

300-499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang M

500-899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinggi H

>900 Oaerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yg sangat tinggi Sangat tinggi VH




















